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MOTTO

“ Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”

“ Demi masa, sesugguhnya manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”

(Q.S. Al ‘Ashr 1-3)

“Masa mudamu, ciptakan karya untuk Tuhan Mu”
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI
METODE GROUP INVESTIGATION UNTUK MEMFASILITASI

PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

(Suatu Design Research terhadap Siswa SMP pada Materi Lingkaran)

Oleh :

Rizky Ardiani Nuranisa
NIM 10600051

Penelitian ini merupakan penelitian design research yang bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis masalah melalui metode Group Investigation
yang layak serta mengetahui dampak proses maupun dampak hasil dari
penggunaan bahan ajar berbasis pemecahan masalah terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP/MTs.

Prosedur penelitian design research yang digunakan mengadopsi model
penelitian Gravemeijer dan Cobb (2006) dengan tiga tahap penelitian yaitu (1)
preparing for the experiment yang meliputi analisis, pengembangan bahan ajar,
dan penilaian validator, (2) design experiment yaitu tahap pelaksanaan penelitian,
dan (3) retrospective analysis yaitu tahap analisis data sehingga menghasilkan
lokal teori. Jenis bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar cetak dengan
pendekatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah dengan empat tahap
penyelesaian yaitu memahami masalah, merumuskan hipotesis penyelesaian,
menyusun rencana penyelesaian, dan melakukan verifikasi. Bahan ajar yang
dikembangkan diujicobakan di SMP Negeri 2 Muntilan kelas VIII E dengan
metode yang dipilih yaitu Group Investigation. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu lembar penilaian bahan ajar, soal posttest pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah, dan angket respon siswa.

Bahan ajar matematika yang dikembangkan memenuhi kriteria valid
karena komponen isi, penyajian, dan bahasa memperoleh kriteria sangat baik.
Komponen pembelajaran berbasis masalah dan metode Group Investigation yang
dipilih memperoleh kriteria baik. Sehingga secara keseluruhan bahan ajar
tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 75,75%. Praktis
dengan respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan bahan ajar tergolong
positif dengan skor 98 dari skor maksimal 124 dan efektif karena setelah
menggunakan bahan ajar berbasis masalah, pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa terfasilitasi, terbukti dengan 61,29% siswa
memperoleh nilai di atas KKM yang ditetapkan di sekolah, dan berdampak pada
terfasilitasinya pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika.

Kata kunci : Bahan Ajar, Pemecahan Masalah, Group Investigation, Design
Research, Pemahaman Konsep
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang dilalui peserta 

didik agar memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan seluruh potensi 

yang dimiliki, tujuan dari pendidikan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 pasal 3 adalah pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga tujuan dari pendidikan 

tidak hanya dipandang sebagai pembentukan intelektual siswa saja melainkan 

pendidikan sesungguhnya bertujuan untuk mendewasakan siswa baik dari segi 

intelektual, moral, dan sosial (Sanjaya, 2010:178). Salah satu cara untuk mencapai 

tujuan tersebut ialah melalui proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah usaha dalam membelajarkan siswa. Belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dengan persentase jam pelajaran 

yang paling banyak dibanding dengan mata pelajaran yang lainya. Matematika 

yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dimaksudkan agar pada akhir setiap tahap pendidikan, peserta didik memiliki 

kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. Akan tetapi matematika
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termasuk pelajaran yang tidak disukai banyak siswa sehingga dipandang sebagai 

mata pelajaran yang kurang diminati. Hal itu disebabkan karena sebagian besar 

siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2007 dan 2011 serta penelitian dari Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2000, 2003, 2006, dan 2012 

menunjukkan rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia, terutama terkait 

dengan soal-soal atau masalah-masalah tidak rutin. Data terakhir TIMMS 

menunjukkan Indonesia berada di peringkat 38 dari sekitar 45 negara yang ikut 

serta. Selanjutnya, hasil penelitian Tim Pusat Pengembangan Penataran Guru 

Matematika juga mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan 

sehari-hari ke dalam model matematika (Shadiq, 2007: 2-3).  

Data Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

juga menunjukkan penekanan pembelajaran matematika di Indonesia lebih banyak 

pada penguasaan keterampilan dasar, hanya sedikit sekali penekanan penerapan 

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Fakta-fakta tersebut 

menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah belum 

sepenuhnya tercapai, salah satunya tujuan yang eksplisit tertuang di dalamnya 

yaitu kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 

disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Wardhani, 2008:8). 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yaitu siswa dapat memahami konsep dan memecahkan 

masalah matematika. Belajar matematika sesungguhnya adalah proses berpikir 

disertai dengan aktivitas afektif dan fisik. Melalui belajar menyelesaikan suatu 

masalah dan menemukan maka siswa dituntut untuk mengkonstruksikan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya melalui proses menemukan, 

mempelajari dan menerapkan sendiri materi yang telah diperolehnya sehingga 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna. Bruner menganggap bahwa belajar 

penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan 
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dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik (Trianto, 2007 : 26). Selain itu 

guru harus mampu menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias 

terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mampu mencoba memecahkan 

permasalahanya.  

Banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika di sekolah. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika 

adalah bahan ajar. Bahan ajar disebut juga materi pembelajaran, secara garis besar 

terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar 

adalah salah satu aspek yang harus ada dalam suatu proses pembelajaran karena 

bahan ajar merupakan sumber guru dan siswa dalam melakukan suatu proses 

pembelajaran (Hamid, 2009 : 212). Bahan ajar yang dibuat sebaiknya disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran di kelas tersebut agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kemampuan yang diukur dapat 

tercapai dengan baik.  

Proses pembelajaran dan dampak dari penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan tentunya memiliki peranan penting bagi guru untuk melihat 

bagaimana bahan ajar dapat bekerja untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar. Melalui pengamatan 

aktivitas dan bagaimana siswa berpikir dalam proses pembelajaran maka akan 

diperoleh dampak dari penggunaan bahan ajar yang akan menentukan kualitas 

dari bahan ajar tersebut dan bagaimana seharusnya rute pembelajaran yang sesuai 

agar tercapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 
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Merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

juga merupakan aspek penting dalam perencanaan pembelajaran. Merancang 

pengalaman belajar pada hakikatnya menyusun skenario pembelajaran sebagai 

pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Di antara 

perancangan pengalaman belajar, antara lain dengan mengembangkan media dan 

sumber belajar (Suparni, 2009 : 22). Pengalaman belajar tersebut dapat diperoleh 

melalui pebelajaran berbasis masalah.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada umumnya masih 

rendah. Informasi tersebut diperoleh peneliti dari hasil studi pendahuluan di SMP 

Negeri 2 Muntilan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di 

sekolah tersebut guru selalu mengawalinya dengan memunculkan suatu masalah 

pada tahap apersepsi. Masalah yang diberikan guru biasanya diilustrasikan di 

papan tulis sehingga siswa dapat menangkap permasalahan yang disampaikan 

guru. Misalkan apabila guru ingin menjelaskan materi tentang lingkaran, guru 

terlebih dahulu menceritakan ide tentang peta sebuah lokasi, di dalamnya termuat 

taman, pasar dan lokasi lainnya yang digambarkan dengan berbagai macam 

bentuk bangun datar, salah satunya lingkaran. Lingkaran tersebut akan menjadi 

fokus kajian pada pembelajaran tersebut. Ilustrasi tersebut digambarkan guru 

melalui media papan tulis. Guru juga sering memberikan siswa permasalahan 

melalui serangkaian kegiatan untuk mengenalkan unsur-unsur lingkaran, kegiatan 

tersebut dituturkan guru secara spontan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran kooperatif juga sering dilakukan di kelas, karena kondisi 

kelas yang kondusif dan siswa di sekolah tersebut sangat kritis.  
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Bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah bahan ajar Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) sebagai pendamping guru dalam memberikan latihan kepada 

siswa, di mana menurut analisis peneliti bahan ajar tersebut kurang memfasislitasi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah sesuai yang dituturkan 

oleh beliau dikarenakan guru memiliki banyak ide dan pengalaman mengajar 

siswa, namun ide beliau belum dapat direalisasikan dalam bentuk bahan ajar.  

Contoh bahan ajar elektronik yang digunakan seperti di bawah ini,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bahan ajar untuk materi lingkaran pada KD 4.1 

Gambar dari bagian bahan ajar tersebut merupakan salah satu contoh 

bagian dari buku ajar KD 4.1 yang langsung menyebutkan apa itu definisi 

lingkaran, titik pusat, bidang lingkaran dan bagian-bagiannya dijelaskan secara 

rinci pada buku. Hal tersebut kurang memfasilitasi pemahaman konsep siswa dan  

juga metode pembelajaran yang digunakam guru di kelas. Dalam memahami 

konsep lingkaran siswa seharusnya menyimpulkan sendiri apa itu definisi 
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lingkaran, daerah lingkaran, unsur dan bagian-bagian lingkaran. Konsep jari-jari 

yang seharusnya jarak juga masih disebutkan sebagai ruas garis. Pendefinisian 

busur, apotema kurang lengkap, hanya dijelaskan oleh gambar dan mengakibatkan 

siswa terpaku pada gambar tersebut sehingga kemungkinan siswa tidak dapat 

membedakan konsep dan bukan konsep. Penulisan d=2r dengan d adalah 

diameter juga kurang tepat, karena d merupakan ruas garis sedangkan r adalah 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Latihan Pada Materi Keliling Lingkaran 

Contoh lain yaitu bahan ajar pada KD 4.2 dengan materi keliling 

lingkaran, ternyata soal-soal yang diberikan belum memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 2 

Muntilan masih rendah dikarenakan memang terbiasa dengan soal-soal langsung 

seperti contoh di atas. Soal di atas memang belum masuk kategori soal dengan 

indikator pemecahan masalah. Pada soal nomor 3, terdapat kalimat perintah 

“hitunglah diameter” kurang tepat, seharusnya “tentukan panjang diameter”. 
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran matematika yang menuntut siswa mengkonstruksikan pengetahuan 

dan pengalaman belajar yang telah dimilikinya dalam upaya menyelesaikan suatu 

masalah matematis hingga melalui tahap memahami masalah, menyusun dugaan 

dan merancang serta membuktikan hasil yang diperoleh dalam menyelesaikan 

masalah. Melalui pendekatan berbasis masalah ini, maka diharapkan mampu 

menunjang siswa agar memiliki kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 

teori belajar yang dikemukakan Gagne (1970), bahwa keterampilan intelektual 

tingkat tinggi juga dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah. Hal ini dapat 

dipahami sebab pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari 

delapan tipe yang dikemukakan Gagne, yaitu signal learning, stimulus-response 

learning, chaining, verbal association, discrimination learning, concept learning, 

rule learning, dan problem solving. (Wahyuni, 2012:25-26). 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat ditunjang melalui 

metode Group Investigation dengan tahap pembagian kelompok, perencanaan 

tugas, pelaksanaan invetigasi, penyusunan laporan, presentasi dan evaluasi. Group 

Investigation dengan pemecahan masalah kenyataannya hampir tidak ada 

perbedaanya, hanya saja dalam Group Investigation biasanya permasalahan dan 

penyelesaian lebih luas dan lebih terbuka (Setiawan,2006:7-8). Menurut Slavin 

(2010) komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan 

mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana 

pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa bertahan, 
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sehingga GI sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Materi Lingkaran, merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh 

siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII. Materi tersebut di antaranya 

memuat konsep lingkaran dan bagaimana perhitungan luas daerah dan keliling 

lingkaran. Konsep lingkaran pada KD 4.1 terkadang dianggap kurang begitu 

penting untuk dipelajari karena kurangnya memaknai manfaat dari pembelajaran 

pada materi tersebut. Materi lingkaran merupakan salah satu materi yang dapat 

diajarkan melalui pembelajaran berbasis masalah dan diinvestigasi, sehingga 

diharapkan siswa mampu memahami konsep dan menyelesikan masalah 

lingkaran. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah (2011) 

pembelajaran berbasis masalah melalui strategi Group Investigation ternyata 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Sehingga peneliti beranggapan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dengan strategi Group Investigation cukup efektif 

dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengangkat tema 

yaitu pengembangan bahan ajar berbasis masalah melalui metode Group 

Investigation untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model penelitian Design 

Research terhadap siswa SMP/MTs pada materi lingkaran. Sehingga diharapkan 
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penelitian ini mampu menunjang kebutuhan guru akan bahan ajar yang mampu 

memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang diidentifikasi berdasarkan latar belakang dan studi 

pendahuluan penelitian ini adalah : 

1. Masalah umum pada siswa adalah rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah matematika. 

2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang memfasilitasi guru dan siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. 

3. Belum ada bahan ajar matematika berbasis masalah melalui strategi Group 

Investigation yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah pada siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah : 

1. Objek penelitian ini terbatas pada siswa kelas VIIIE SMP Negeri 2 Muntilan. 

2. Penelitian ini terbatas pada materi lingkaran pada kompetensi dasar 4.1 dan 

4.2 yaitu menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran, dan menghitung 

keliling dan luas lingkaran. 

3. Jenis bahan ajar yang akan dikembangkan merupakan Bahan Ajar Siswa dan 

Buku Guru. 
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4. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah dengan metode yang dipilih untuk melaksanakan uji coba 

adalah Group Investigation. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang dikaji adalah : 

a. Bagaimana mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah melalui 

metode Group Investigation yang layak untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP? 

b. Bagaimana dampak penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah 

melalui metode Group Investigation terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah : 

a. Mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah melalui metode 

Group Investigation yang layak untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP. 

b. Mengetahui dampak penggunaan bahan ajar matematika berbasis masalah 

melalui metode Group Investigation terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah ini dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis masalah melalui strategi 

Group Investigation memberikan dampak terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah siswa sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti. 

b. Memberikan kemudahan dan pengalaman belajar tersendiri bagi siswa dalam 

mempelajari matematika, karena melalui bahan ajar berbasis masalah siswa 

dilatih untuk menyelesaikan suatu masalah dengan mengkonstruksikan ide 

yang dimilikinya dan berbagi dengan teman sekelompoknya. 

c. Memberikan alternatif bahan ajar yang untuk memfasilitasi guru dalam 

menyampaikan materi lingkaran. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dari design research ini adalah sebagai berikut : 

1. Berbentuk media cetak. 

2. Merupakan produk bahan ajar materi Lingkaran Kompetensi Dasar 4.1 yaitu 

menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 yaitu menghitung 

keliling dan luas lingkaran untuk SMP/MTs kelas VIII semester II. 

3. Bahan ajar bagi guru terdiri dari : 
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a. Bagian awal memuat : Cover, kata pengantar, daftar isi, tentang bahan 

ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, soal pre tes, Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan tujuan pembelajaran. 

b. Isi bahan ajar yang berisi panduan guru dalam mengarahkan 

pembelajaran siswa, alternatif penyelesaian masalah. 

c. Bagian  akhir yang memuat ringkasan, dan daftar pustaka. 

4. Bahan ajar bagi siswa terdiri dari : 

a. Pendahuluan memuat : Cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan bahan ajar, soal pre tes, Standar Kompetensi (SK), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan tujuan pembelajaran. 

b. Isi bahan ajar. 

c. Daftar pustaka. 

Bahan Ajar Matematika berbasis masalah dengan metode Group 

Investigation (GI) berbentuk media cetak yang memenuhi tiga unsur kelayakan 

menurut Nieveen (dalam Prasetyo, 2006:2) bahwa suatu material dikatakan 

berkualitas jika memenuhi aspek-aspek antara lain (1) validitas (validity), (2) 

kepraktisan (practicity), dan (3) keefektifan (effectiveness), yaitu : 

1. Validitas, yaitu penilaian kelayakan dari guru dan para ahli. Bahan ajar ini 

dikatakan valid apabila dari angket penilaian bahan ajar didapat kategori 

penilaiannya baik. 

2. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. Penilaian kepraktisan 

berdasarkan respon dari siswa. Bahan ajar dikatakan praktis apabila 

mendapatkan respon positif atau sangat positif dari siswa yang dilihat 
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berdasarkan angket respon dilihat dari segi bahan ajar maupun 

pembelajarannya yang dicirikan pada indikator angket respon. 

3. Efektivitas, yaitu apakah produk ini dapat memfasilitasi ketercapaian hasil 

belajar siswa sesuai KKM yang ditentukan dari sekolah yang bersangkutan. 

Efektivitas dapat dilihat dari nilai postes. Akan terlihat siswa yang sudah 

mencapai KKM atau lebih dan juga siswa yang belum mencapai KKM. 

Bahan ajar dikatakan efektif apabila terdapat lebih dari 60% siswa yang 

memperoleh skor postes di atas KKM yang berlaku di sekolah yaitu 75. 

 

H. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam pengembangan bahan ajar  

matematika yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan mengembangkan. 

Penelitian pengembangan ini merupakan suatu jenis penelitian yang 

dimaksudkan untuk menghasilkan atau mengembangkan produk, dalam 

penelitian ini produk yang dikembangkan adalah bahan ajar. 

2. Pengembangan bahan ajar matematika adalah suatu usaha penyusunan 

kegiatan belajar guru maupun siswa yang disusun untuk membantu siswa 

mencapai sejumlah tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan secara 

khusus dan jelas. 

3. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

untuk membelajarkan siswa agar siswa atau individu menyadari masalah bila 

ia dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga merasakan 
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adanya kesulitan. Langkah dalam pembelajaran berbasis masalah adalah : 

menemukan masalah, merumuskan hipotesis, mengevaluasi alternatif 

pemecahan masalah yang dikembangkan, dan mengadakan pengujian atau 

verifikasi. 

4. Metode Group Investigation adalah siasat atau cara yang sengaja digunakan 

oleh guru dalam melakukan pembelajaran di kelas secara berkelompok dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yaitu melalui tahap membagi kelompok, 

merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanaan invetigasi, 

penyusunan laporan, presentasi dan evaluasi. 

5. Memfasilitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memberikan sarana 

untuk mempermudah siswa dalam mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep dan melatih memecahkan masalah matematika. 

6. Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami suatu ide abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan objek-objek tertentu setelah ide abstrak itu diketahui dan 

diingat. Memahami konsep matematika berarti mengetahui tentang ide 

abstrak mengenai matematika dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Indikator dari pemahaman konsep adalah : (1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, (2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) 

memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis, (5) menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (6) mengaplikasiskan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah. 
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7. Kemampuan pemecahan masalah matematika dipandang sebagai proses di 

mana siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya 

terlebih dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan simbol dan aturan-aturan yang memungkinkan untuk 

dipecahkan melalui tahap berpikir yang logis, sistematis dan matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah diukur melalui indikator : (1) 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematika atau 

menyusun model matematika, (3) menempatkan strategi untuk menyelesaikan 

berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luar matematika, 

(4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, dan 

(5) menggunakan matematika secara bermakna 

8. Design research adalah suatu kajian sistematis tentang merancang,  

mengembangkan dan mengevaluasi intervensi pendidikan (program, strategi, 

bahan pembelajaran, produk dan sistem) sebagai solusi untuk memecahkan 

masalah yang kompleks dalam praktik pendidikan, yang juga untuk 

memajukan pengetahuan kita tentang karakterisktik dari intervensi-intervensi 

tersebut serta proses perancangan dan pengembangannya. Langkah-langkah 

dalam design research di antaranya : preparing for the experiment, design 

experiment, dan retrospective analysis. 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Bahan ajar berbasis masalah ini dikembangkan melalui tiga tahap pengembangan

dengan model penelitian Design Research yaitu tahap preparing for the

experiment, design experiment, dan retrospective analysis. Tahap preparing for

the experiment menghasilkan data analisis awal, kurikulum dan situasi yang

dipergunakan untuk mengembangkan bahan ajar, menghasilkan instrumen

penelitian dan hipotesis pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam

tahap ini terdiri dari bahan ajar siswa dan bahan ajar guru. Bahan ajar siswa

memuat masalah-masalah, kegiatan percobaan, dan latihan soal. Sedangkan bahan

ajar guru berisi keterangan penggunaan bahan ajar, indikator yang ingin dicapai

dan dimuat dalam bahan ajar, serta bagaimana guru melaksanakan proses

pembimbingan kepada siswa dalam menggunakan bahan ajar. Tahap kedua yaitu

design experiment menghasilkan laporan pelaksanaan pembelajaran, dan tahap

yang terkhir yaitu retrospective analysis menghasilkan dampak penggunaan bahan

ajar, penilaian validator, respon siswa, dan local instructional theory. Bahan ajar

yang dikembangkan sudah dikatakan layak karena dari segi validitas karena

dinilai oleh ahli dengan kriteria sangat baik dengan persentase keidealan 75% dari

segi isi, sangat baik dengan persentase keidealan 77%, sangat baik dari segi

bahasa, sangat baik dengan persentase keidealan 78,75% dari segi penyajian,

praktis dikarenakan memperoleh respon positif dari siswa dengan skor 98 dari
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skor maksimal 124, dan efektif karena dari hasil evaluasi terdapat lebih dari 

61,29% siswa yang tuntas. 

2. Bahan ajar berdampak terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa jika dilihat dari awal siswa sudah memahami konsep lingkaran dan 

unsur-unsurnya, ternyata dengan memahami dan melakukan kegiatan menemukan 

nilai pi, menentukan luas daerah lingkaran konsep tersebut berkembang sehingga 

dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan keliling maupun luas daerah 

lingkaran yang teramati setiap pertemuannya. Sehingga hasil lintasan 

pembelajaran konsep lingkaran menggunakan bahan ajar yang dihasilkan yaitu : 

(1) memahami unsur dan bagian-bagian lingkaran melalui permasalahan yang 

terdapat di dalam bahan ajar, (2) menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan keliling lingkaran melalui percobaan dan menginvestigasi konsep keliling 

lingkaran, (3) menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas daerah 

lingkaran melalui percobaan penyusunan juring lingkaran ke dalam bentuk 

bangun datar yang lain. Pada tahap terakhir siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan unsur, keliling, dan luas lingkaran dalam 

situasi pembelajaran. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti bagi kepada pengguna bahan ajar 

maupun kepada peneliti selanjutnya adalah : 

Hasil pengembangan bahan ajar merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 

dapat digunakan di kelas. Akan tetapi perlu ada penyesuaian dengan kondisi dan 
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karakteristik kelas masing-masing. Bahan ajar ini disesuaikan dengan rata-rata 

kemampuan siswa di sekolah dengan kategori menengah dengan karakter siswa 

yang terbiasa menurut dengan guru, pemalu, pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah yang masih kurang. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan bagi penelitian sejenis. 

Lintasan pembelajaran ini merupakan salah satu contoh desain yang memiliki 

potensi untuk dapat dikembangkan, diperbaiki, sehingga perlu ada tindak lanjut 

untuk mengadakan penelitian sejenis agar bahan ajar yang dikembangkan benar-

benar sesuai dengan konteks pemecahan masalah yang seharusnya. 
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Lampiran I : Instrumen Penelitian

1.1 Instrumen Penilaian dan Kriteria Penilaian Bahan Ajar

1.2 Kisi-Kisi dan Lembar Soal Posttes

1.3 Kunci Jawaban dan Lembar Penskoran

1.4 Kisi-Kisi dan Lembar Angket Respon

1.5 Lembar Validasi Angket, Instrumen Penilaian Bahan Ajar, Soal Evaluasi

Posttes
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : ………………………………….

Jurusan/Spesialisasi : ………………………………….

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.

Lampiran 1.1
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2.2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD.
B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir.4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar.5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran.6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten.
C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah)8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu)9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja)11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi)
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru.13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari.14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi.15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran.16. Terdapat evaluasi hasil belajar
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami.18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek



164

menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan
membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah.22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika.23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal.
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu

KOMPONEN KEBAHASAAN
A. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan.
B. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia.
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C. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea.
D. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD).
E. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep.

PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan.
B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri.
C. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi).
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Kesimpulan secara umum tentang Bahan Ajar Matematika Berbasis Pemecahan MasalahMelalui Strategi Grup Investigasi :Belum dapat digunakanDapat digunakan dengan revisiDapat digunakan tanpa revisi

Yogyakarta,……………………
(………………………………..)NIP.

Kritik dan Saran untuk Perbaikan Bahan Ajar :

Penilai
Yogyakarta,……………………

(………………………………..)
NIP.
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA MENJADI

INDIKATOR PENILAIAN BAHAN AJAR MATEMATIKA

No.
Kriteria Penilaian No.

Butir
Deskriptor

Aspek Indikator

Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi Materi yang disajikanminimal mencerminkanjabaran substansi materiLingkaran yang terkandungdalam standar kompetensi(SK) dan kompetensi dasar(KD) 4.1 dan 4.2.

1 SB Jika seluruh materi yang disajikan mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yang terkandungdalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar(KD) 4.1 dan 4.2.
B Jika sebagian besar materi yang disajikan mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yang terkandungdalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar(KD) 4.1 dan 4.2.
K Jika sebagian kecil materi yang disajikan mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yang terkandungdalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar(KD) 4.1 dan 4.2.

SK Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaransubstansi materi Lingkaran yang terkandung dalamstandar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 4.1dan 4.2.Materi yang disajikanmencakup mulai daripengenalan konsep sampaiinteraksi antarkonsep serta
2 SB Jika materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep sertaaplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikanamanat yang disampaikan dalam SK dan KD.
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aplikasinya dalamkehidupan, denganmemperhatikan amanatyang disampaikan dalam SKdan KD.
B Jika sebagian besar materi yang disajikan mencakupmulai dari pengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan, denganmemperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK danKD.
K Jika sebagian kecil materi yang disajikan mencakupmulai dari pengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalam kehidupan, denganmemperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK danKD.

SK Jika materi yang disajikan belum mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksi antarkonsep sertaaplikasinya dalam kehidupan, dengan memperhatikanamanat yang disampaikan dalam SK dan KD.
B. Akurasi Materi Konsep yang disajikan tidakmenimbulkan banyak tafsir. 3 SB Jika semua konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir.

B Jika sebagian kecil konsep yang disajikan menimbulkanbanyak tafsir.
K Jika sebagian besar konsep yang disajikan menimbulkanbanyak tafsir.

SK Jika seluruh konsep yang disajikan menimbulkan banyaktafsir.Prosedur kerja yangdisajikan sesuai denganyang berlaku, metodepenyajian runtut dan benar.
4 SB Jika prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yangberlaku, langkah-langkah sangat jelas serta metodepenyajian runtut dan benar.

B Jika prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yangberlaku, langkah-langkah jelas serta metode penyajian
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runtut dan benar.
K Jika prosedur kerja yang disajikan kurang sesuai denganyang berlaku.

SK Jika prosedur kerja yang disajikan tidak sesuai denganyang berlaku.Teori yang disajikan sesuaiuntuk materi Lingkaran. 5 SB Jika teori yang disajikan sesuai untuk materi Lingkaran.
B Jika teori yang disajikan cukup sesuai untuk materiLingkaran.
K Jika teori yang disajikan kurang sesuai untuk materiLingkaran.

SK Jika teori yang disajikan tidak sesuai untuk materiLingkaran.Penulisan rumus dan satuanditulis secara jelas dankonsisten. 6 SB Jika penulisan rumus dan satuan pada bahan ajar Bagian1, 2, dan 3 ditulis secara jelas dan konsisten.
B Jika ada salah satu bagian bahan ajar yang penulisanrumus dan satuannya ada yang kurang jelas dankonsisten.
K Jika ada 2 bagian bahan ajar yang penulisan rumus dansatuannya tidak ditulis secara jelas dan konsisten.

SK Jika penulisan rumus dan satuan tidak tepat
C. Berbasis Masalah Pengajuan Masalah 7 SB Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukanpertanyaan dan memungkinkan munculnya berbagaisolusi untuk menyelesaikan permasalahan

B Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukanpertanyaan dan memungkinkan munculnya solusi untukmenyelesaikan permasalahan
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K Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk menemukanpertanyaan dan tidak memungkinkan munculnya solusiuntuk menyelesaikan permasalahan
SK Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untukmenemukan pertanyaan dan tidak memungkinkanmunculnya solusi untuk menyelesaikan permasalahan.Keterkaitan antar disiplinilmu 8 SB Jika terdapat masalah yang dapat ditinjau oleh berbagaimacam mata pelajaran dan selalu ada keterkaitan antardisiplin ilmu di dalam masalah maupun penyelesaianya.
B Jika terdapat masalah yang dapat ditinjau oleh berbagaimacam mata pelajaran dan tidak selalu ada keterkaitanantar disiplin ilmu di dalam masalah maupunpenyelesaianya.
K Jika terdapat masalah namun kurang dapat ditinjau olehberbagai macam mata pelajaran dan tidak selalu adaketerkaitan antar disiplin ilmu di dalam masalahmaupun penyelesaianya.

SK Jika masalah tidak terdapat ditinjau oleh berbagaimacam mata pelajaran dan tidak ada keterkaitan antardisiplin ilmu di dalam masalah maupun penyelesaianya.Investigasi autentik 9 SB Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukanpenyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empattahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,merumuskan hipotesis, mengevaluasi pemecahanmasalah secara mandiri dan verifikasi sesuai dengantahap berpikir siswa.
B Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukanpenyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empat
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tahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,merumuskan hipotesis, mengevaluasi pemecahanmasalah dengan bantuan guru dan verifikasi sesuaidengan tahap berpikir siswa.
K Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukanpenyelidikan dalam penyelesaian masalah melalui empattahap penyelesaian, yaitu merumuskan masalah,merumuskan hipotesis, evaluasi pemecahan namuntidak terdapat tahap verifikasi.

SK Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untuk melakukanpenyelidikan dalam penyelesaian masalah dengan tidakmemperhatikan empat tahap penyelesaian, yaitumerumuskan masalah, merumuskan hipotesis, evaluasipemecahan dan terdapat tahap verifikasi.Memamerkan hasil kerja 10 SB Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisan maupunmedia.
B Jika bahan ajar memfasilitasi siswa untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisan tanpamenggunakan media.
K Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untukmengemukakan ide yang dimiliki ataumempresentasikan hasilnya  melalui lisan maupunmedia.

SK Jika bahan ajar tidak memfasilitasi siswa untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisan maupunmedia.
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Kolaborasi 11 SB Jika ada kerjasama antar peserta didik melalui kegiatandiskusi dan tugas/kegiatan kelompok yang diberikansecara terstruktur untuk meningkatkan pengembanganketrampilan sosial.
B Jika ada kerjasama antar peserta didik melalui kegiatandiskusi dengan  tugas/kegiatan tidak terstruktur untukmeningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.
K Jika kurang kerjasama antar peserta didik melaluikegiatan diskusi dan tidak ada  tugas/kegiatan bersamauntuk meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.

SK Jika tidak ada kerjasama antar peserta didik melaluikegiatan diskusi dan tidak ada  tugas/kegiatan bersamauntuk meningkatkan pengembangan ketrampilan sosial.
D. Metode Grup

Investigasi

Mengidentifikasi topik danmengatur murid kedalamkelompok 12 SB Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihantopik/masalah awal dan mengatur murid dalamkelompok secara rinci.
B Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihan topik /masalah awal dan mengatur murid dalam kelompoknamun tidak disebutkan secara rinci.
K Jika pada buku guru terdapat panduan pemilihan topik/masalah awal dan tidak disebutkan bagaimanamengatur murid dalam kelompok.

SK Jika pada buku guru tidak terdapat panduan pemilihantopik /masalah awal dan tidak disebutkan bagaimanamengatur murid dalam kelompok.Merencanakan tugas yangdipelajari 13 SB Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakantugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,alternatif penyelesaian masalah , konfirmasi ulangjawaban dan evaluasi secara sistematis.



173

B Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakantugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,alternatif penyelesaian masalah namun tidak memandudalam mengkonfirmasi jawaban dan evaluasi.
K Jika bahan ajar memandu siswa untuk merencanakantugas yang dipelajari mulai dari perumusan hipotesis,dan tidak memandu dalam alternatif penyelesaian.

SK Jika bahan ajar tidak memandu siswa untukmerencanakan tugas yang dipelajari.Melaksanakan investigasi 14 SB Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar diselesaikanmelalui pelaksanakan investigasi yang melibatkanobservasi dan kegiatan siswa serta kesimpulan darikegiatan siswa.
B Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar diselesaikanmelalui pelaksanakan investigasi yang melibatkanobservasi dan kegiatan siswa namun tidak diberikankesimpulan dari kegiatan siswa.
K Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar masihsebagian kecil yang diselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi dan belum dilengkapi dengan kegiatan siswa.

SK Jika masalah yang diajukan dari bahan ajar tidakdiselesaikan melalui pelaksanakan investigasi.Menyiapkan laporan akhir 15 SB Jika pada akhir bahan ajar terdapat tugas bagi siswauntuk menyiapkan laporan akhir dan bahan presentasibeserta sistematika laporannya.
B Jika pada akhir bahan ajar terdapat tugas bagi siswauntuk menyiapkan laporan akhir dan bahan presentasinamun sistematika laporannya bebas.
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K Jika pada akhir bahan ajar tidak terdapat panduan tugasbagi siswa untuk menyiapkan laporan akhir danpresentasi.
SK Jika pada akhir bahan ajar tidak terdapat tahapan siswauntuk menyiapkan laporan akhir dan presentasi.Evaluasi 16 SB Jika bahan ajar dilengkapi dengan soal evaluasi bagisiswa sebagai alat untuk mengukur kemampuan, danevaluasi guru dalam menyelesaikan problematikapembelajaran yang dihadapi di kelas.
B Jika bahan ajar dilengkapi dengan soal evaluasi bagisiswa sebagai alat untuk mengukur kemampuan, danevaluasi guru.
K Jika bahan ajar dilengkapi dengan lembar evaluasi bagisiswa sebagai alat untuk namun kurang bisa mengukurkemampuan siswa.

SK Jika bahan ajar tidak dilengkapi alat evaluasi.
E. Memfasilitasi

kemampuan

pemahaman konsep

Menyatakan ulang konsep 17 SB Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untukmenyatakan ulang konsep yang telah dipahami, mampumenyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur danbagian-bagian lingkaran secara tepat melalui ilustrasigambar maupun uji kemampuan.
B Jika bahan ajar/ soal evaluasi memfasilitasi siswa untukmenyatakan ulang konsep yang telah dipahami, mampumenyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur danbagian-bagian lingkaran secara tepat melalui ujikemampuan dan tidak melalui ilustrasi gambar.
K Jika bahan ajar/ soal evaluasi kurang memfasilitasi siswauntuk menyatakan ulang konsep yang telah dipahami,
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menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur danbagian-bagian lingkaran tanpa ada pertanyaan pemicu dibahan ajar.
SK Jika bahan ajar / soal evaluas tidak memfasilitasi siswauntuk menyatakan ulang konsep yang telah dipahami,menyebutkan kembali definisi lingkaran, unsur danbagian-bagian lingkaran tanpa ada pertanyaan pemicu dibahan ajar.Mengklarifikasi objek-objekmenurut sifat-sifat tertentu 18 SB Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untukmengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentusecara tepat melalui ilustrasi gambar maupun ujikemampuan.
B Jika bahan ajar / soal evaluasi memfasilitasi siswa untukmengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentusecara tepat melalui uji kemampuan dan tidak melaluiilustrasi gambar.
K Jika bahan ajar / soal evaluasi kurang memfasilitasisiswa untuk mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu secara tepat tanpa ada pertanyaan pemicudi bahan ajar.

SK Jika bahan ajar / soal evaluasi tidak memfasilitasi siswauntuk mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifattertentu secara tepat tanpa ada pertanyaan pemicu dibahan ajar.Memberi contoh dan noncontoh dari konsep 19 SB Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat contoh dan non contoh dari konsep yangdiberikan melalui gambar maupun uji kemampuansiswa.
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B Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat contoh dan non contoh dari konsep yangdiberikan melalui gambar saja atau uji kemampuansiswa saja.
K Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat contoh dan non contoh dari konsep yangdiberikan namun belum sesuai dengan konsep lingkaran,unsure dan bagian lingkaran.

SK Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1 tidakterdapat contoh dan non contoh dari konsep lingkaran.Menyajikan konsep dalamberbagai bentukrepresentasi matematisserta membantu siswauntuk menggunakan,memanfaatkan, dan memilihprosedur atau operasitertentu danmengaplikasiskan konsepatau algoritma pemecahanmasalah

20 SB Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat sajian konsep dalam berbagai bentukrepresentasi matematis yang disajikan melaluigambar/bagan dan tulisan yang saling bersesuaiansehingga membantu siswa dalam menyelesaikanmasalah.
B Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat sajian konsep dalam berbagai bentukrepresentasi matematis yang disajikan melalui tulisansehingga membantu siswa dalam menyelesaikanmasalah.
K Jika didalam bahan ajar / soal evaluasi pada KD 4.1terdapat sajian konsep dalam berbagai bentukrepresentasi matematis yang disajikan melalui tulisannamun kurang ada kesesuaian sehingga kurangmembantu siswa dalam menyelesaikan masalah.

SK Jika didalam bahan ajar / soal evauasi pada KD 4.1 tidakterdapat sajian konsep dalam berbagai bentukrepresentasi matematis.
F. Memfasilitasi Bahan ajar membantu siswa 21 SB Jika semua masalah yang disajikan dalam bahan ajarmenyajikan kecukupan unsur yang diperlukan dalam



177

kemampuan

pemecahan masalah

untuk mengidentifikasiunsur-unsur yang diketahui,yang ditanyakan, dankecukupan unsur yangdiperlukan dalam sebuahmasalah.
sebuah masalah, sehingga membantu siswa untukmengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yangditanyakan.

B Jika sebagian besar masalah yang disajikan dalam bahanajar menyajikan kecukupan unsur yang diperlukandalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untukmengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yangditanyakan.
K Jika sebagian kecil masalah yang disajikan dalam bahanajar menyajikan kecukupan unsur yang diperlukandalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untukmengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yangditanyakan.

SK Jika semua masalah yang disajikan dalam bahan ajartidak menyajikan kecukupan unsur yang diperlukandalam sebuah masalah, sehingga membantu siswa untukmengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yangditanyakan.Masalah yang disajikandalam bahan ajarmendorong siswa untukmerumuskan masalahmatematika atau menyusunmodel matematika
22 SB Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong siswa untuk merumuskan masalahmatematika atau menyusun model matematika danmenenpatkan strategi untuk menyelesaikan berbagaimasalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau di luarmatematika dan menjelaskan atau menginterpretasikanhasil sesuai permasalahan asal

B Jika terdapat masalah dalam bahan ajar yang mendorongsiswa untuk merumuskan masalah matematika ataumenyusun model matematika dan dan menjelaskan ataumenginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal
K Jika terdapat masalah dalam bahan ajar yang kurang
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mendorong siswa untuk merumuskan masalahmatematika atau menyusun model matematika dan danmenjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuaipermasalahan asal
SK Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar tidakmendorong siswa untuk merumuskan masalahmatematika atau menyusun model matematika danmenenpatkan strategi untuk menyelesaikan berbagaimasalah sejenis dalam matematika dan menjelaskanatau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahanasalBahan ajar memfasilitasisiswa untuk menjelaskanatau menginterpretasikanhasil sesuai permasalahanasal

23 SB Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong siswa untuk menjelaskan ataumenginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.
B Jika sebagian besar masalah yang disajikan dalam bahanajar mendorong siswa untuk menjelaskan ataumenginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.
K Jika hanya sebagian kecil masalah yang disajikan dalambahan ajar mendorong siswa untuk menjelaskan ataumenginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

SK Jika masalah yang disajikan dalam bahan ajar tidakmendorong siswa untuk menjelaskan ataumenginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.
G. Merangsang

keingintahuan
Menumbuhkan rasa ingintahu 24 SB Jika permasalahan yang diberikan serta uraian, contoh,dan latihan dapat merangsang peserta didik berpikirlebih mendalam.
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B Jika permasalahan yang diberikan dan latihan dapatmerangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.
K Jika permasalahan yang diberikan kurang dapatmerangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.

SK Jika permasalahan yang diberikan tidak dapatmerangsang peserta didik berpikir lebih mendalam.
Komponen Kebahasaan

A. Komunikatif Ilustrasi yang digunakanuntuk menjelaskan materirelevan dengan pesan yangdisampaikan.
25 SB Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajarsangat sesuai dan relevan dengan pesan yang akandisampaikan.

B Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajarsesuai dan relevan dengan pesan yang akandisampaikan.
K Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajarkurang sesuai dan kurang relevan dengan pesan yangakan disampaikan.

SK Jika ilustrasi dalam kegiatan-kegiatan pada bahan ajartidak sesuai dan tidak relevan dengan pesan yang akandisampaikan.
B. Lugas Kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesanmengikuti tata kalimat yangbenar, dan bahasa yangdigunakan adalah bahasabaku dan baik menurutkaidah bahasa Indonesia.

26 SB Jika kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesanmengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasa yangdigunakan adalah bahasa baku dan baik menurut kaidahbahasa Indonesia.
B Jika sebagian besar kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar,dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baikmenurut kaidah bahasa Indonesia.
K Jika hanya sebagian kecil kalimat yang dipakai dalampenyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar,dan bahasa yang digunakan adalah bahasa baku dan baik
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menurut kaidah bahasa Indonesia.
SK Jika kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesantidak mengikuti tata kalimat yang benar, dan bahasayang digunakan adalah bahasa baku dan baik menurutkaidah bahasa Indonesia.

C. Koherensi dan
keruntutan alur pikir

Adanya ketertautan dankeutuhan makna antar bab,antar subbab dan alinea. 27 SB Jika seluruh bagian bahan ajar terdapat  ketertautan dankeutuhan makna antar bab, antar subbab dan alinea.
B Jika sebagian besar bagian bahan ajar terdapatketertautan dan keutuhan makna antar bab, antarsubbab dan alinea.
K Jika hanya sebagian kecil bagian bahan ajar terdapatketertautan dan keutuhan makna antar bab, antarsubbab dan alinea.

SK Jika tidak terdapat  ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea dalam bahan ajar.
D. Kesesuaian dengan

kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

Tata kalimat yang dipakaiuntuk menyampaikaninformasi mengacu padakaidah tata BahasaIndonesia yang baik danbenar dengan berpedomanpada ejaan yangdisempurnakan (EYD).

28 SB Jika semua tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tataBahasa Indonesia yang baik dan benar denganberpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).
B Jika sebagian besar tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tataBahasa Indonesia yang baik dan benar denganberpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).
K Jika hanya sebagian kecil tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu pada kaidah tataBahasa Indonesia yang baik dan benar denganberpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).

SK Jika semua tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi tidak mengacu pada kaidah
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tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar denganberpedoman pada ejaan yang disempurnakan (EYD).
E. Penggunaan istilah

symbol dan lambang
Konsisten dalammenggunakan istilah dansymbol yangmenggambarkan suatukonsep.

29 SB Jika semua istilah dan simbol yang digunakan untukmenggambarkan suatu konsep konsisten untukmenggambarkan suatu konsep.
B Jika sebagian besar istilah dan simbol yang digunakanuntuk menggambarkan suatu konsep konsisten untukmenggambarkan suatu konsep.
K Jika hanya sebagian kecil istilah dan simbol yangdigunakan untuk menggambarkan suatu konsepkonsisten untuk menggambarkan suatu konsep.

SK Jika semua istilah dan simbol yang digunakan untukmenggambarkan suatu konsep tidak konsisten untukmenggambarkan suatu konsep.
Komponen Penyajian

A. Teknik penyajian Materi disajikan secarasistematik dan tidak bolak-balik 30 SB jika semua materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik.
B jika sebagian besar materi disajikan secara sistematikdan tidak bolak-balik.
K jika sebagian besar materi disajikan secara tidaksistematik dan bolak-balik.

SK jika semua materi disajikan secara tidak sistematik danbolak-balik.Terdapat keseimbanganantara ilustrasi, tulisan, dansuara dengan materi yangdisajikan.
31 SB jika semua ilustrasi, tulisan, dan suara dengan materiyang disajikan terdapat keseimbangan.

B jika sebagian besar ilustrasi, tulisan, dan suara denganmateri yang disajikan terdapat keseimbangan.
K jika hanya sebagian kecil ilustrasi, tulisan, dan suara
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dengan materi yang disajikan terdapat keseimbangan.
SK jika semua ilustrasi, tulisan, dan suara dengan materiyang disajikan tidak terdapat keseimbangan.

B. Penyajian
pembelajaran

Penyajian materimenempatkan siswa sebagaisubjek pembelajaran,bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalamanberpikir peserta didikmelalui pendekatan yangsesuai dengan karakteristikmateri.

32 SB Jika semua penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalaman berpikir peserta didikmelalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri.
B Jika sebagian besar penyajian materi menempatkansiswa sebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif,dialogis, dan merangsang kedalaman berpikir pesertadidik melalui pendekatan yang sesuai dengankarakteristik materi.
K Jika hanya sebagian kecil penyajian materimenempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran,bersifat interaktif, dialogis, dan merangsang kedalamanberpikir peserta didik melalui pendekatan yang sesuaidengan karakteristik materi.

SK Jika semua penyajian materi tidak menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifat interaktif, dialogis,dan merangsang kedalaman berpikir peserta didikmelalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri.
C. Pendukung penyajian Pendukung penyajian bahanajar disajikan secaralengkap (Pengantar, daftarisi, daftar pustaka , dan

33 SB Jika pendukung penyajian bahan ajar disajikan sangatlengkap (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka , danringkasan materi).
B Jika pendukung penyajian bahan ajar disajikan cukup
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ringkasan materi). lengkap (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka , danringkasan materi).
K Jika ada salah satu pendukung penyajian bahan ajartidak disajikan (Pengantar, daftar isi, daftar pustaka , danringkasan materi).

SK Jika pendukung penyajian bahan ajar tidak disajikan(Pengantar, daftar isi, daftar pustaka , dan ringkasanmateri).
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KISI-KISI SOAL POST TEST MATERI LINGKARAN

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar :

1.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
1.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

Indikator Pembelajaran :

4.1.1 Memahami konsep lingkaran
4.1.2 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
4.1.3 Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.
4.2.1    Menentukan nilai pi
4.2.2    Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan

masalah
4.2.3 Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam

pemecahan masalah

Indikator Soal
Indikator Pemahaman

Konsep
Soal Skor Nomor Soal

Menyebutkan syarat

sehingga juring lingkaran

adalah tembereng dari

lingkaran.

Menyatakan ulang sebuah

konsep unsur – unsure dan

bagian lingkaran.

Sebutkan syarat-syarat sehingga juring sebuah

lingkaran adalah tembereng dari lingkaran tersebut!

10 2

Menjelaskan apakah dua

juring yang bersebelahan

Memberi contoh dan

bukan contoh dari konsep

Apakah gabungan dua juring dengan sudut pusat

180o yang bersebelahan adalah sebuah juring juga?

10 3

Lampiran 1.2
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merupakan sebuah juring

juga.

daerah lingkaran. Jelaskan!

Mengklarifikasi gambar

apakah diameter pada

gambar tersebut

merupakan talibusur dan

sebaliknya, dan apakah

daerah yang dibatasinya

merupakan tembereng.

Mengklarifikasi objek-

objek menurut sifat-sifat

tertentu

Perhatikan gambar di bawah ini!

a) Apakah setiap diameter merupakan tali busur?

Jelaskan!

b) Apakah setiap tali busur merupakan diameter?

Jelaskan!

c) Apakah daerah t merupakan tembereng?

10 1a, 1b, 1c

Menyajikan permasalahan

dalam bentuk gambar

Menyajikan konsep

keliling lingkaran dalam

berbagai bentuk

representasi matematis

Dua orang pelari yaitu A dan B mengikuti

perlombaan lari. Sirkuit lari pada perlombaan

tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua

lintasan lari. Lintasan dalam memiliki jari-jari 10

meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2

meter lebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada

10 5a
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di lintasan dalam dan B berada di lintasan luar,

maka :

Sketsakan lintasan yang ditempuh oleh pelari A dan

B!

Menghitung luas daerah

ladang yang digunakan

untuk menanam tanaman

obat.

Memanfaatkan dan

memilih prosedur atau

operasi tertentu

Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang

digambarkan pada sketsa dibawah ini.

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan

untuk menanam tanaman obat-obatan, sedangkan

daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam

palawija.

Berapakah luas ladang yang dipergunakan untuk

menanam tanaman obat?

20 4a

Menghitung jarak yang

ditempuh pelari dalam satu

Mengaplikasikan konsep

atau algoritma pemecahan

Dua orang pelari yaitu A dan B mengikuti

perlombaan lari. Sirkuit lari pada perlombaan

20 5b

70 m
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kali putaran melintasi

sirkuit berbentuk lingkaran

masalah tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua

lintasan lari. Lintasan dalam memiliki jari-jari 10

meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2

meter lebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada

di lintasan dalam dan B berada di lintasan luar,

maka :

Apakah jarak yang ditempuh oleh pelari A dan B

dalam satu kali putaran sama? Mengapa?

Indikator Soal
Indikator Pemecahan

Masalah
Soal Skor Nomor Soal

Menghitung biaya pupuk

yang diperlukan untuk

memupuk ¾ bagian luas

ladang berbentuk

lingkaran apabila harga

pupuk adalah Rp

1.000/m2?

Mengidentifikasi unsur-

unsur yang diketahui, yang

ditanyakan, dan

kecukupan unsur yang

diperlukan.

Merumuskan masalah

matematika atau

menyusun model

matematika.

Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang

digambarkan pada sketsa dibawah ini.

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan

untuk menanam tanaman obat-obatan, sedangkan

20 4b

70 m
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daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam

palawija.

Jika Pak Udin ingin memberikan pupuk pada

seluruh ladang palawijanya dengan perbandingan

area yang diberi pupuk Urea dan Ponska adalah 1 :

3, berapa biaya yang dikeluarkan Pak Udin untuk

membeli pupuk Ponska jika harga Ponska adalah

Rp 1.000/m2?
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SOAL POST TEST MATERI LINGKARAN

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

Kompetensi Dasar :

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

Indikator Pembelajaran :

4.1.4 Memahami konsep lingkaran
4.1.5 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran
4.1.6 Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya

dalam pemecahan masalah.
4.2.2    Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan

masalah
4.2.4 Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam

pemecahan masalah

A. Petunjuk :
a. Kerjakan semua soal dibawah ini pada lembar jawab yang telah disediakan!
b. Waktu mengerjakan soal adalah 2 x 40 menit
c. Kerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing dan tidak diperkenankan

mencontek
d. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

B. Soal
2. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Apakah setiap diameter merupakan tali busur? Jelaskan!

b. Apakah setiap tali busur merupakan diameter? Jelaskan!

c. Apakah daerah t merupakan tembereng?

3. Sebutkan syarat-syarat sehingga juring sebuah lingkaran adalah tembereng dari

lingkaran tersebut!
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4. Apakah gabungan dua juring dengan sudut pusat 180o yang bersebelahan adalah

sebuah juring juga? Jelaskan!

5. Pak Udin memiliki ladang berbentuk persegi yang digambarkan pada sketsa dibawah

ini.

Daerah ladang yang diarsir tersebut dipergunakan untuk menanam tanaman obat-

obatan, sedangkan daerah tengahnya dipergunakan untuk menanam palawija.

a. Berapakah luas ladang yang dipergunakan untuk menanam tanaman obat?

b. Jika Pak Udin ingin memberikan pupuk pada seluruh ladang palawijanya dengan

perbandingan area yang diberi pupuk Urea dan Ponska adalah 1 : 3, berapa biaya

yang dikeluarkan Pak Udin untuk membeli pupuk Ponska jika harga Ponska

adalah Rp 1.000/m2?

6. Dua orang pelari yaitu A dan B mengikuti perlombaan lari. Sirkuit lari pada

perlombaan tersebut berbentuk lingkaran dan memiliki dua lintasan lari. Lintasan

dalam memiliki jari-jari 10 meter, sedangkan lintasan luar memiliki jari-jari 2 meter

lebih besar dari lintasan dalam. Jika A berada di lintasan dalam dan B berada di

lintasan luar, maka :

a. Sketsakan lintasan yang ditempuh oleh pelari A dan B!

b. Apakah jarak yang ditempuh oleh pelari A dan B dalam satu kali putaran sama?

Mengapa?

### SEMOGA SUKSES ###

70 m
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST TEST

1. Jawab :

a. Ya, karena diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada

lingkaran dan melewati pusat. Sedangkan tali busur adalah ruas garis yang

menghubungkan dua titik pada lingkaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

setiap diameter merupakan tali busur.

b. Tidak, karena syarat ruas garis dikatakan diameter yaitu menghubungkan dua titik

pada lingkaran dan melalui titik pusat. Apabila tali busur tidak melewati titik

pusat tidak dapat dikatakan sebagai diameter. Sehingga tidak setiap tali busur itu

diameter.  Tali busur yang merupakan diameter hanya tali busur yang melalui

titik pusat lingkaran.

c. Ya, dikarenakan daerah tersebut dibatasi oleh busur dan tali busur AB.

2. Juring sebuah lingkaran dikatakan tembereng apabila tali busur yang membatasi

juring tersebut melalui titik pusat lingkaran.

3. Bukan, karena gabungan dua juring yang tali bersebelahan akan membentuk sebuah

lingkaran.

4. Diketahui :

Diameter lingkaran = 70 m, jari-jari = 35 cm

Sisi persegi = 70 cm

Perbandingan area yang diberi Urea dan Ponska = 1:3

Biaya pemupukan ponska Rp 1.000,00/m2

Ditaya :

a. Luas ladang untuk menanam obat?

b. Biaya untuk membeli pupuk Ponska?

Jawab :

a. Luas ladang tanaman obat = Luas persegi – Luas lingkaran= ( × ) − ( )= (70 × 70) − ( × 35 × 35)= 4900 − (22 × 5 × 35)= 4900 − 3850= 1050
Jadi luas ladang tanaman obat adalah 1050

b. Luas ladang Palawija = 3850 m2

Lampiran 1.3
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Daerah yang diberi pupuk ponska : × 3850 = 2887,5 m2

Apabila biaya yang dikeluarkan untuk pupuk ponska adalah Rp 1.000,00/m2 maka

biaya yang dibutuhkan Pak Udin adalah = 1000 × 2887,5 = 2887500 rupiah.

5. Diketahui :

Lintasan lari A memiliki jari-jari = 10 m

Lintasan lari B memiliki jari-jari 2 meter lebih besar dari lintasan A sehingga

lintasan B = 10 + 2 = 12 meter

Ditanya :

a. Sketsa lintasan

b. Jarak yang ditempuh A dan B satu kali putaran

Jawab :

a.

Jarak yang ditempuh pelari A satu kali putaran := × = 3,14 × 10 = 31,4
Jarak yang ditempuh pelari B satu kali putaran := × = 3,14 × 12 = 37,68
Selisih jarak yang ditempuh kedua pelari adalah 6,28 m
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTES

No.
Soal

Indikator
pemahaman

Konsep

Skor

2 4 6 10

2 Menyatakan
ulang sebuah
konsep

Menjawab
salah

Menyebutkan
salah satu
syarat, tapi
konsepnya
kurang tepat

Menyebutkan
satu syarat
dengan tepat

Menyebutkan
lebih dari satu
syarat dengan
konsep yang
tepat.

3 Memberi
contoh dan non
contoh dari
konsep

Menjawab
salah

Menjawab
benar, tapi
penjelasannya
salah atau
tidak
memberikan
penjelasan.

Menjawab
benar,
penjelasan
konsepnya
hampir benar,
akan tetapi ada
hal penting
yang kurang
diperhatikan.

Menjawab
dengan benar
dan menjelaskan
dengan konsep
yang tepat.

1a,
1b,
1c

Mengklasifikasi
objek menurut
sifat-sifat
tertentu

Menjawab
salah

Menjawab
benar, tapi
penjelasannya
salah atau
tidak
memberikan
penjelasan.

Menjawab
benar,
penjelasan
konsepnya
hampir benar,
akan tetapi ada
hal penting
yang kurang
diperhatikan.

Menjawab
dengan benar
dan menjelaskan
dengan konsep
yang tepat.

5a Menyajikan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis.

Sketsa
gambar
salah.

Setsa gambar
benar, akan
tetapi tidak
diberikan
keterangan
apapun.

Sketsa gambar
benar, diberi
keterangan
lengkap, jelas,
dan tepat.

4a Memanfaatkan
dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu.

Prosedur
yang dipilih
tidak tepat.

Prosedur
yang dipilih
sudah tepat,
akan tetapi
masih banyak
kesalahan.

Prosedur yang
dipilih tepat,
akan tetapi
hasil akhirnya
masih salah.

Dapat
memanfaatkan
dan memilih
prosedur dengan
tepat dan hasil
akhirnya benar.

Soal nomor 4b dan 5b

Skor Memahami
Masalah / Konsep

Strategi, penalaran, dan
prosedur

Komunikasi

0
Tidak ada jawaban
sama sekali.

2
Konsep tidak tepat
dalam memahami

Tidak tahu strategi umum atau
prosedur untuk memecahkan

Penjelasan sangat samar,
menunjukkan bahwa siswa
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masalah masalah, sehingga apabila
diteruskan mengakibatkan
jawaban yang salah.

tidak dapat menjelaskan
dan mengalami
kebingungan.

3

Memahami
beberapa konsep
utama tapi belum
lengkap

Masih perlu tambahan untuk
dapat mengelola strategi uum
atau prosedur pemecahan
masalah. Memungkinkan
adanya hasil yang tepat tetapi
kurang jelas prosedurnya.

Penjelasan sudah
menunjukkan langkah
yang telah dilakukan akan
tetapi belum lengkap.

4

Konsep sudah
dipahami

Memahami prosedur utama
dan strategi penyelesaian sudah
ada pada hasil pekerjaan,
namun masih mengabaikan
hal-hal kecil yang penting.

Penjelasan sudah lengkap,
akan tetapi ada
kemungkinan salah dalam
perhitungan.

5

Pendekatan masalah
dilakukan dengan
member rincian
yang cukup dalam
memahami masalah

Terdapat rencana yang jelas
untuk memecahkan masaah.

Penjelasan yang lengkap
dengan ditunjukannya
pemahaman yang
mendalam.
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

No. Aspek Indikator
No. Butir Banyak

butirPositif Negatif

1. Perhatian

(Attention)

Senang belajar 1 - 1

Tidak terjadi kesalahpahaman

materi

9 14 2

Meningkatkan retensi - 8 1

Mudah memahami materi

pelajaran

13 3 2

2. Keterkaitan

(Relevance)

Tidak membosankan 5 - 1

Berbeda dengan bahan ajar yang

biasa digunakan

- 12 1

3. Keyakinan

(Convidence)

Termotivasi untuk belajar 4 2 2

Meningkatkan penalaran individu 7 10 2

4. Kepuasan

(Satisfaction)

Berani mengeluarkan pendapat 11 15 2

Sharing (diskusi dengan teman) 6 - 1

Jumlah 8 7 15

Lampiran 1.4
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ANGKET TENTANG RESPON SISWA

TERHADAP BAHAN AJAR MATEMATIKA

A. Petunjuk Pengisian

1. Identitas Siswa

a. Nama Siswa : …………………….

b. Kelas/No. Absen : …………………….

2. Mohon Anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.

3. Jawaban Anda sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas Bahan Ajar.

4. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan Anda

memberi tanda cek (√) pada tempat yang telah disediakan.

5. Ada 4 pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

Jawaban Makna

SS pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan yang

dirasakan

S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan

TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang dirasakan

STS pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak sesuai

dengan yang dirasakan
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B. Pernyataan Angket

No. Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

1. Bahan ajar matematika membuat saya memiliki

kemauan tinggi untuk mengikuti pelajaran

2. Bahan ajar matematika menurunkan semangat

semangat belajar saya

3. Bahan ajar matematika membuat saya lebih

sulit memahami materi pelajaran

4. Bahan ajar matematika membuat saya

termotivasi untuk berprestasi

5. Bahan ajar matematika sangat menarik dan

tidak membosankan

6. Saya senang dengan pembelajaran matematika

menggunakan bahan ajar berbasis masalah

karena dapat menyelesaikan suatu

permasalahan bersama teman-teman secara

berkelompok.

7. Bahan ajar berbasis masalah membuat saya

berpikir lebih mendalam pada saat

pembelajaran

8. Dengan bahan ajar matematika berbasis

masalah, konsep-konsep pembelajaran mudah

hilang dari ingatan saya

9. Bahan ajar matematika dapat menghilangkan

kesalahpahaman materi pada diri saya

10. Bahan ajar matematika tidak dapat

meningkatkan kreativitas  saya

11. Dengan bahan ajar matematika saya merasa

lebih berani mengeluarkan pendapat

12. Bahan ajar ini sama saja dengan bahan ajar

yang biasa digunakan
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13. Metode/cara yang digunakan dalam bahan ajar

memudahkan saya untuk memahami materi

14. Dengan bahan ajar matematika saya merasa

kesulitan untuk mengingat konsep-konsep

materi pelajaran

15. Di dalam bahan ajar matematika banyak

kegiatan diskusi yang membuat saya takut

untuk mengungkapkan pendapat saya.
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Yang bertandatangan di bawah ini …………………….. menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap Bahan Ajar Matematika Berbasis

Masalah melalui Strategi Group Investigation, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP

pada Materi Lingkaran)

A. Validitas isi

No.
Item

Valid Tidak
valid

Catatan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15

B. Masukan Validator

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

Lampiran 1.5
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.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

Yogyakarta, ……………….

Validator

……………………………

NIP.
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI

STRATEGI GROUP INVESTIGATION

Yang bertandatangan di bawah ini …………………….. menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian Bahan Ajar, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP

pada Materi Lingkaran)

A. Validitas Isi

No.
Item

Valid Tidak
valid

Catatan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
21
22
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No.
Item Valid

Tidak
valid Catatan

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

B. Masukan Validator

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

Yogyakarta, ………………..
Validator

…………………………….

NIP.
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN SOAL POST TEST

Yang bertandatangan di bawah ini ……………….. menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen soal post test materi Lingkaran, untuk keperluan penelitian skripsi

saudara:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMP

pada Materi Lingkaran)

A. Validitas Isi

No.
Soal

Valid Tidak
valid

Catatan

1a
1b
1c
2
3
4a
4b
5a
5b

B. Masukan Validator

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

Yogyakarta,…………….
Validator

……………………………..

NIP.
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Lampiran II: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berhipotesis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERHIPOTESIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan

MataPelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIIE / II

Materi Pokok : Lingkaran

Alokasi Waktu : 6 pertemuan (10 x 40 menit)

A. Standar Kompetensi

Geometri dan Pengukuran

Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya

B. Kompetensi Dasar

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

C. Indikator

1. Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

2. Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kelompok.

3. Memahami konsep lingkaran

4. Menentukan unsur dan bagian- bagian lingkaran

5. Memahami masalah, menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan serta

kecukupan unsur yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah pembangunan

taman kota.

6. Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

7. Menemukan kembali nilai pi melalui kegiatan percobaan.

8. Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan masalah melalui

pembelajaran berbasis masalah.

9. Menentukan rumusan luas daerah lingkaran melalui kegiatan percobaan.

10. Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam memecahkan masalah

melalui pembelajaran berbasis masalah.

11. Menyelesaikan dan membuat laporan permasalahan pembangunan taman kota.

Lampiran 2.1
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12. Mempresentasikan hasil yang diperoleh secara berkelompok.

13. Mengevaluasi materi lingkaran.

14. Mengevaluasi pemahaman konsep

15. Mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah.

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan I

Peserta didik dapat :

1. Melalui pretest peserta didik dapat mengukur kesiapan dan kemampuan awal tentang

materi lingkaran.

2. Memahami masalah, menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan serta

kecukupan unsur yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah pembangunan

taman kota.

3. Memahami konsep lingkaran

4. Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran

5. Memahami konsep unsur dan bagian-bagian lingkaran serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

Pertemuan II

Peserta didik dapat :

1. Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

2. Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kelompok.

3. Menemukan kembali nilai pi melalui kegiatan percobaan.

4. Menentukan keliling lingkaran dan penerapannya dalam pemecahan masalah melalui

pembelajaran berbasis masalah.

Pertemuan III

Peserta didik dapat :

1. Aktif dalam kegiatan diskusi dan investigasi dalam kelompok.

2. Menunjukkan kerjasama yang sportif di dalam kelompok.

3. Menentukan rumusan luas daerah lingkaran melalui kegiatan percobaan.

4. Menentukan luas daerah lingkaran dan penerapannya dalam memecahkan masalah

melalui pembelajaran berbasis masalah.

Pertemuan IV

Peserta didik dapat :

1. Menyelesaikan dan membuat laporan permasalahan pembangunan taman kota.
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2. Mempresentasikan hasil yang diperoleh secara berkelompok.

Pertemuan V

Peserta didik dapat :

Melalui postest, peserta didik dapat:

1. Mengevaluasi materi lingkaran.

2. Menunjukkan sikap jujur, tanggung jawab, dan percaya diri.

3. Mengevaluasi pemahaman konsep

4. Mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah.

E. Materi Pembelajaran

i) Menentukan Unsur dan Keliling Lingkaran

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap sebuah

titik tertentu. Lingkaran dengan pusat O disebut dengan lingkaran O.

Unsur-unsur dalam lingkaran adalah sebagai berikut :

Keterangan Gambar :

1. Titik O dinamakan pusat lingkaran

2. |AO| = |OC| = |BO| dinamakan jari-jari (radius), yaitu jarak suatu titik pada

lingkaran dengan titik pusat lingkaran tersebut. Jari-jari lingkaran dinotasikan

dengan r.

3. dinamakan dengan diameter (garis tengah), yaitu garis lurus yang melalui

pusat lingkaran dan menghubungkan dua titik pada lingkaran.

Diamater lingkaran dilambangkan dengan d. panjang diameter suatu lingkaran

sama dengan duua kali panjang jari-jari pada lingkaran tersebut. Jadi d=2r.

4. ⃗ dan ⃗ dinamakan tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik

pada lingkaran.
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5. ⃗ dinamakan apotema, yaitu jarak terpendek antara titik pusat dengan tali

busur.

6. merupakan busur kecil, dinamakan busur besar.

7. Daerah yang dibatasi oleh ruas garis |OC| dan |OA| dan sebuah busur disebut

juring. Juring terbagi dua jenis yaitu sebagai berikut, jika sudut yang dibentuk

oleh kedua jari-jari lingkaran kurang dari 180 derajat maka juring tersebut

dinamakan juring kecil. Sedangkan jika sudut yang dibentuk oleh kedua jari-jari

lingkaran lebih dari 180 derajat maka juring tersebut dinamakan juring besar.

8. Daerah yang dibatasi oleh tali busur ⃗ dan busur disebut tembereng.

ii) Menentukan Keliling dan Luas Daerah Lingkaran

Apabila diketahui sebuah lingkaran O, di mana terdapat titik A pada lingkaran,

maka jarak dari titik A dan kembali ke titik A mengelilingi satu kali lingkaran

tersebut disebut dengan keliling lingkaran.

Keliling lingkaran dengan jari-jari dirumuskan sebagai := 2 atau dapat dituliskan sebagai =
Keterangan :

K = Keliling lingkaran= jari-jari= panjang diameter= 3,14
yaitu suatu nilai yang disebut pi yang besarnya 3,14 atau senilai dengan .

Nilai pi tersebut diperoleh dari perbandngan antara keliling dan panjang diameter.

Luas daerah lingkaran dengan jari-jari dirumuskan sebagai :=
Keterangan :

L = Luas daerah lingkaran= jari-jari= 3,14
F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran berbasis masalah
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Metode : Kooperatif tipe Group Investigation

G. Alat/Media/Bahan

1. Alat/media : Benda berbentuk lingkaran, benang, gunting, isolasi, mistar, kertas

karton, papan tulis dan boardmarker.

2. Bahan ajar : Bahan ajar berbasis masalah melalui strategi Group Investigation.
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H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I (2 x 40 menit)

No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa

10 menit

2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (instrumen

soal dan lembar jawab pretest )

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (alat tulis)

3. Menyampaikan tujuan pelaksanaan pretes dan menyampaikan

aturan yang diberlakukan.

Mendengarkan tujuan dan aturan pretes tersebut.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Membagikan soal dan lembar jawab soal pretest untuk

mengukur pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan

masalah awal siswa.

Menerima soal dan lembar jawab

40 menit
2. Mengawasi jalannya pretes Mengerjakan pretes

3. Mengambil kembali soal dan jawaban pretest yang telah

dikerjakan oleh siswa.

Mengumpulkan soal dan jawaban pretest kembali
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b. Elaborasi

4. Tahap 1 Group Investigation : Membagi dan mengatur siswa

kedalam kelompok.

Membagi siswa dalam 8 kelompok, dimana masing-masing

kelompok terdiri dari 4 siswa, pembagian kelompok dilakukan secara

acak dengan berhitung.

Berkumpul ke dalam kelompoknya masing-masing sesuai

dengan letak tempat duduk yang ditentukan.

20 menit

5. Membagikan kepada masing-masing siswa bahan ajar berbasis

masalah melalui strategi Group Investigation dan lembar kegiatan

siswa dari guru.

Menerima bahan ajar berbasis masalah melalui strategi Group

Investigation dan lembar kegiatan siswa dari guru.

6. Tahap 2 Group Investigation : Mengidentifikasi masalah

Memberikan arahan siswa untuk mencermati masalah mengenai

pembangunan taman kota, di mana pada masalah tersebut guru

memberikan gambaran kepada siswa mengenai masalah-masalah apa

saja yang akan ditemukan kemudian setelah siswa mempelajari

materi lingkaran, guru juga memberikan arahan bahwa siswa kelak

dapat menyelesaikan masalah 1 sampai dengan 4 apabila telah selesai

mempelajari materi lingkaran.

Membaca dan mencermati masalah serta memperhatikan

penjelasan guru.

7. Tahap 3 Group Investigation : Merencanakan tugas yang akan

dipelajari.

Memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai masalah apa yang

mereka temukan, hal apa saja yang diketahui, ditanyakan, dan apa

Berpikir dan menjawab secara spontan pertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Hipotesis :
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saja yang perlu direncanakan dan dibutuhkan untuk dapat

menyelesaikan masalah 1-4.

Tanggapan Hipotesis :

Masalah 1 :

1. Guru perlu memberikan keterangan bahwa jumlah orang

yang membuat jalan adalah sama dengan kecepatan yang

sama pula.Guru memberikan keterangan pada gambar.

2. Guru mengarahkan siswa agar menemukan jawaban yang

lebih logis, misalkan dipersilahkan untuk menggambarkan

sketsanya.

3. Maka dalam hal ini siswa perlu diberikan penekanan bahwa

jalan yang dibuat melalui dalam lingkaran adalah yang

terpendek, begitu pula yang melalui luar lingkaran.

Masalah 2 :

1. Guru memberikan pujian kepada siswa dan mengecek

kembali pertanyaan dan menanyakan apakah siswa tersebut

benar- benar telah memahami soal.

Masalah 3 :

1. Guru menyuruh siswa tersebut untuk membaca kembali

permasalahan dengan cermat agar tidak salah dalam

menentukan daerah yang dimaksud.

Masalah 4 :

Masalah 1 :

Masalah 1 :

1. Ada siswa yang menjawab lamanya pembangunan jalan

taman tergantung dari si pembuat jalan.

2. Ada siswa yang menjawab benar tidak mengetahui

alasan jawabannya.

3. Ada siswa yang menggambarkan jalan yang melalui luar

dan dalam lingkaran berkelok-kelok (tidak sesuai

dengan harapan soal yaitu jalan yang melalui dalam

taman adalah diameter, sedangkan yang melalui luar

taman adalah busur setengah lingkaran.

Masalah 2 :

1. Siswa mengetahui apa yang ditanyakan dan yang

diperlukan untuk menyelesaikan masalah 2.

Masalah 3 :

1. Ada siswa yang salah menentukan area kolam

pemancingan, yang ditentukan hanya kolamnya saja.

Masalah 4 :

1. Ada siswa kurang tepat menentukan area yang akan

diberi pagar, yaitu menganggap seluruh keliling taman

akan dipagari dengan kawat



213

204

1. Hal tersebut dapat terjadi apabila siswa tidak cermat dalam

membaca selain itu guru perlu memerintahkan agar siswa

menggambarkan sketsanya dan memberikan keterangan pada

daerah yang ditanyakan.

8. Melanjutkan materi mengenai unsur dan bagian-bagian lingkaran.

Tanggapan Hipotesis :

Masalah 1 (Cerita kambing) :

1. Sebaiknya guru menyarankan siswa menggunakan alat bantu

jangka serta memberikan keterangan pada gambar.

2. Maka siswa tersebut diberikan penjelasan bahwa pajang tali

yang menyencang kambing adalah tetap.

Masalah 2 (Cerita Pramuka dan Kegiatan 1.1) :

1. Guru hanya memberikan dorongan dan arahan agar jawaban

siswa tepat.

2. Menekankan bahwa jari -jari adalah jarak, bukan ruas garis.

Akan tetapi diameter merupakan ruas gars, sehingga dalam

menuliskan diameter, perlu menggunakan panjang diameter,

sedangkan jari-jari tidak.

Mencermati dan mencoba menyelesaikan permasalahan 1 dan 2,

yaitu bahan ajar halaman 7-8 pada lembar jawab yang telah

disediakan.

Hipotesis :

Masalah 1(Cerita kambing) :

1. Siswa dapat menggambarkan sketsa lingkaran namun

ada yang menggambar tidak rapi dikarenakan tidak

menggunakan alat bantu.

Masalah 2 (Cerita Pramuka dan Kegiatan 1.1) :

1. Ada siswa yang kesulitan membedakan busur dan tali

busur, serta daerah yang dibatasinya dan ada yang

berpendapat bahwa diameter juga merupakan tali busur.

Sehingga guru dan siswa melakukan Tanya jawab

dimana pada saat guru memberikan pertanyaan

mengenai unsur lingkaran siswa disuruh menunjukkan,

menggambarkan dan mengungkapkan dengan bahasa

mereka sediri.

2. Ada siswa yang belum dapat membedakan ruas garis

dan jarak.
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3. Ada siswa yang tidak menyadari bahwa pada titik pada

lingkaran memiliki jarak yang sama dengan pusatnya

4. Siswa dapat menyebutkan beraneka bentuk lingkaran

dalam kehidupan sehari-hari.

c. Konfirmasi

9. Menekankan kembali kepada siswa mengenai definisi lingkaran dan

unsur-unsur lingkaran melalui tanya jawab singkat kepada siswa,

bagi yang menjawab benar diberikan pujian.

Menjawab pertanyaan guru.

5 menit

10. Memberi tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan 1.1 di rumah,

dan mengerjakan latihan 1.1.

Menerima tugas.

Penutup

1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit
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Pertemuan II ( 2 x 40 menit)

No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa

10 menit

2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan ajar,

alat-alat untuk menentukan keliling lingkaran dan lembar

diskusi), serta mempersilahkan siswa untuk kembali ke

kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan

ajar, benda berbentuk lingkaran, alat tulis dan lembar

diskusi), serta kembali ke kelompok semula di tempat yang

telah ditentukan.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran Mendengarkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigasi

Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kelompok.

Menerima lembar diskusi.

40 menit
2. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan

kegiatan 2.1 yaitu menentukan keliling lingkaran dalam

Melakukan kegiatan 2.1 secara berkelompok sesuai dengan

arahan yang terdapat dalam bahan ajar dan lembar diskusi.
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kelompok, untuk menemukan mana keliling lingkaran, dan

bagimana perbandingannya dengan diameter. Dilanjutkan

menjawab tugas yang telah disediakan.

Tanggapan Hipotesis :

1. Guru mengingatkan siswa agar lebih tepat dalam membaca

skala.

2. Sebaiknya siswa yang melakukan (b) mengukur kembali

keliling lingarannya setelah direkatkan, lalu dicatat.

3. Guru mengingatkan siswa kembali tentang diameter

lingkaran, lalu menyuruh siswa untuk memikirkan strategi

agar diameter yang dibuat tepat, sehingga panjang diameter

yang diperoleh nantinya apabila dikalikan dengan nilai

perbandingan yang diperoleh pada kegiatan 2.2 (nilai pi)

akan menghasilkan keliling lingkaran sama dengan yang

dibuat melalui benang yang diukur semula.

Hipotesis

1. Ada siswa yang kurang teliti dalam melakukan

pengukuran dengan mistar, misalkan siswa membulatkan

bilangan apabila panjang benang yang mereka potong

lebih panjang atau kurang beberapa millimeter.

2. Ada siswa kurang pas pada saat menentukan posisi

diameter lingkaran, ada pula yang menghimpitkan kedua

ujung benang yang telah diukur sehingga keliling

lingkaran yang dibuat dari benang tidak sesuai dengan

panjang benang yang diukur semula.

Gambar : Ilustrasi pada saat menggabungkan kedua

ujung benang

Pada gambar (a) benang yang telah diukur direkatkan,

dengan kedua ujungnya saling menempel lalu digulung

dengan isolasi, sehingga panjang benang sebelum dan

sesudah direkatkan menjadi lingkaran adalah sama.

Sedangkan pada gambar (b) benang yang telah diukur

direkatkan, dengan kedua ujungnya diikat,  atau

dihimpitkan beberapa sentimeter lalu diberi isolasi,

(a) (b)
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sehingga panjang benang sebelum direkatkan menjadi

lingkaran berbeda.

3. Ada siswa yang kurang tepat dalam membuat diameter

lingkarannya, sehingga panjang diameternya juga kurang

sesuai.

Gambar : Ilustrasi kemungkinan posisi diameter

yang dibuat siswa

3. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan

kegiatan 2.2 yaitu menentukan nilai pi dan hubungannya

dengan keliling lingkaran .

Tanggapan Hipotesis :

1. Guru mengingatkan siswa agar pengukuran harus dilakukan

seteliti mungkin, selain itu tiap-tiap benda kelilingnya diukur

minimal oleh 2 orang siswa sehingga diperoleh hasil yang

lebih valid.

2. Guru menekankan kepada siswa agar perolehan nilai

perbandingan ditekankan pada tiap-tiap benda, melalui

menghitung rata-rata nilai perbandingannya, hanya untuk

Melakukan kegiatan 2.2

Hipotesis :

1. Ada siswa yang mengalami kesalahan pengukuran

karena ketidaktelitian, kerusakan alat dan kesalahan

membaca skala sehingga menemukan rata-rata nilai

perbandingan keliling dan panjang diameternya jauh dari

bilangan 3,14.

2. Ada yang menemukan nilai pi mendekati 3,14 akan

tetapi dari kelima benda yang diukur, perbandingan

panjang diameter dan kelilingnya sangat variasi, ada

yang terlalu jauh lebih banyak dan jauh lebih sedikit
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mempermudah membandingkannya dengan kelompok lain.

3. Usahakan agar siswa berkreasi dan menemukan konsep yang

berkaitan dengan lingkaran.

4. Pada kegiatan ini, guru dan siswa berdiskusi dengan

menunjuk masing-masing kelompok untuk menuliskan nilai

rata-rata perbandingan kelima bendanya di depan kelas,

siswa diberikan kesempatan untuk mengamati nilai

perbandingannya dan menghubungkannya dengan keliling

lingkaran. Setelah itu guru dan siswa bersama-sama

menyimpulkan kegiatan tersebut dan siswa dipersilahkan

untuk menuangkan ide mereka dan apa yang mereka pahami

pada lembar diskusi.

sehingga berakibat diperoleh nilai perbandingan yang

mendekati 3,14.

3. Jika ada siswa yang menyalahgunakan alat untuk

kegiatan lain di luar pembelajaran.

4. Pada saat siswa menjawab pertanyaan nomor 2, yaitu

hubungan antara panjang diameter dan keliling benda,

ada kemungkinan siswa tidak tahu sehingga tidak

menjawab, kemungkinan lainnya hubungannya adalah

keliling benda dibagi panjang diameter namun tidak

menemukan nilai perbandingan yang tetap dan belum

menghubungkannya dengan menentukan keliling

lingkaran.

4. Menyiapkan tempat untuk siswa menuliskan jawaban di depan kelas

dan menyimpulkan hasil.

Menuliskan hasilnya di depan kelas dan menemukan kesimpulan

mengenai rumusan keliling lingkaran.

b. Elaborasi

5. Memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 1

dan 2 secara berkelompok.

Tanggapan Hipotesis :

1. Jadi apabila ada siswa yang menjawab roda besar lebih

banyak berputar maka guru mendengarkan alasan siswa

mengapa jawabannya seperti  itu dan menyuruh siswa

tersebut untuk membedakan jarakyang ditempuh dan

Menyelesaikan masalah 1dan 2.

Hipotesis :

1. Ada yang menjawab roda besar lebih banyak berputar

(pertanyaan nomor 2 pada masalah 1) dikarenakan lebih

besar selalu diidentikkan dengan lebih banyak.

20 menit
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putaran yang dilakukan oleh roda serta bagaimana hubungan

antara satu putaran roda dengan jarak yang dapat ditempuh,

dan bagaimana jika putaran tersebut lebih dari satu kali.

c. Konfirmasi

6. Menekankan kembali kepada siswa mengenai keliling lingkaran,

bagaimana rumusannya melalui tanya jawab kepada siswa.

Menjawab pertanyaan guru.

5 menit

7. Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 2.1 Menerima tugas.

Penutup

1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit

Pertemuan III ( 1 x 40 menit)

No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa 10 menit
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2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada siswa apakah

ada hal yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan ajar,

alat-alat untuk menentukan luas lingkaran dan lembar diskusi),

serta mempersilahkan siswa untuk kembali ke kelompok

semula di tempat yang telah ditentukan.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru

apabila ada hal yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan

ajar, alat tulis dan lembar diskusi), serta kembali ke

kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran Mendengarkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kelompok. Menerima lembar diskusi.

25 menit

2. Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigasi

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan

kegiatan 3.1 yaitu menemukan kembali rumusan keliling

lingkaran dalam kelompok. Dilanjutkan menjawab tugas yang

telah disediakan.

Tanggapan Hipotesis :

1. Guru sebaiknya menekankan bahwa r adalah variabel yang

Melakukan kegiatan 3.1 secara berkelompok sesuai dengan

arahan yang terdapat dalam bahan ajar dan lembar diskusi.

Hipotesis :

1. Ada kelompok siswa yang membuat lingkaran tidak

dengan jari-jari akan tetapi dengan menentukan ukuran

jari-jarinya, misalkan 15cm. Kemungkinan terjadi hal

seperti ini dapat dikarenakan siswa belum memahami
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nilainya bias diganti berapapun, sehingga nanti rumusan luas

daerah lingkaran yang diperoleh dapat digunakan untuk

menentukan luas daerah lingkaran berapapun jari-jarinya.

2. Guru sebagai fasilitator menghargai usaha siswa dan

memberikan kebebasan mereka melakukan caranya sendiri,

akan tetapi karena pertimbangan waktu yang singkat, guru

sebaiknya menyarankan siswa untuk mencari cara yang

paling cepat.

3. Guru menekankan kepada siswa agar mengetahui bagaimana

menentukan luas daerah bangun datar yang baru dan

bagaimana menghitung luas keseluruhan bangun datar

apabila terdapat lebih dari 1 bangun datar.

4. Apabila ada siswa yang masih kesulitan untuk

menghubungkan antara luas bangun datar yang dibuat

dengan luas lingkaran utuh sebelum dipotong-potong maka

guru menunjuk beberapa kelompok dengan bangun datar

berbeda untuk mempresentasikan hasil percobaan yang

diperoleh, beberapa siswa memberikan masukan sehingga

diperoleh hubungan antara luas daerah lingkaran dengan

percobaan yang telah dilakukan. Siswa menyimpulkan

kegiatan yang telah dilakukan pada lembar diskusi yang

diberikan.

maksud dari lingkaran berjari-jari r.

2. Ada bermacam-macam cara siswa membagi lingkaran

menjadi 16 juring diantaranya membagi menggunakan

busur derajat agar diperoleh ukuran juring yang sama,

dengan cara melipat menjadi 16 bagian, atau dengan

menggambar garis-garis pada lingkaran tersebut lalu

memotongnya.

3. Ada kelompok siswa yang mungkin membentuk lebih

dari 1 bangun datar baru dari sebuah lingkaran tersebut.

4. Ada kelompok siswa yang tidak mengaitkan ukuran luas

bangun datar yang baru dengan r dan keliling lingkaran

yaitu dengan menentukan luas bangun datar yang baru

dengan memberikan ukurannya, misal ketika dibentuk

menjadi persegi panjang, mereka menuliskan panjang

dan lebarnya dengan mengukurnya menggunakan

penggaris, tidak dalam r.
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b. Elaborasi

4. 1. Guru menanyakan kepada siswa mengenai bangun apa saja yang

telah mereka bentuk.

2. Guru memilih 2 kelompok untuk mempresentasikan hasil

penemuannya di depan, mengenai bangun apa yang mereka

temukan dan bagaimana menemukan luasnya.

3. Guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuk

menuliskan jawaban hasil masing-masing kelompok mengenai

perhitungan luas di papan tulis.

4. Menyimpulkan luas daerah lingkaran.

1. Siswa menunjukkan kepada guru hasil bangun datar yang

telah mereka tempelkan pada kertas.

2. Siswa yang ditunjuk guru mempresentasikan hasil

temuannya.

3. Siswa menuliskan jawaban di papan tulis.

4. Siswa bersama guru menyimpulkan luas daerah

lingkaran.

15 menit

c. Konfirmasi

5. Menekankan kembali kepada siswa mengenai luas daerah lingkaran,

bagaimana rumusannya melalui tanya jawab kepada siswa.

Menjawab pertanyaan guru.

5 menit

6. Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 3.1 Menerima tugas.

Penutup

1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit

Pertemuan IV ( 1I x 40 menit)
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No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa

10 menit

2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada siswa apakah

ada hal yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan ajar,

dan lembar diskusi), serta mempersilahkan siswa untuk kembali

ke kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru

apabila ada hal yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan

ajar, alat tulis dan lembar diskusi), serta kembali ke

kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran Mendengarkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Mempersilahkan siswa untuk menuliskan jawaban latihan 3.1 di

papan tulis.

Memberikan pujian kepada siswa yang dapat menyelesaikan dengan

benar, dan memberikan arahan apabila masih terdapat jawaban siswa

yang salah.

Menuliskan jawaban latihan 3.1 di papan tulis.

Menerima lembar diskusi.
40 menit



224

204

Tahap 4 Group Investigation : Melaksanakan investigasi

Membagikan lembar diskusi kepada masing-masing kelompok.

2. Memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 1

dan 2 secara berkelompok.

Tanggapan Hipotesis :

Masalah 1 :

1. Guru sebaiknya mengingatkan siswa agar selalu teliti dalam

memahami masalah.

Masalah 2 :

1. Menanyakan kepada siswa “Jika kolam Bendi berbentuk seperti

itu, menurut kalian bagian mana yang harus dipagari?”

2. Guru memastikan siswa memahami gambar, dan daerah

lingkarannya sehingga tepat dalam menentukan jari-jari yang

akan digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Menyelesaikan masalah 1dan 2.

Hipotesis :

Masalah 1 :

1. Seluruh siswa dapat menjawab dengan benar pertanyaan pada

masalah 1 dan tidak mengalami kesulitan, kemungkinan pada

saat siswa menggambar sketsa areanya terdapat ketidaktelitian

dalam memberikan keterangan radiusnya.

Masalah 2 :

1. Pada soal nomor 2, ada kemungkinan siswa mengalami

kekeliruan dalam menghitung keliling pagar kawat, ada

yang menghitung hanya ¼ keliling lingkaran saja

mengabaikan kedua sisi perseginya (di bold) yang

menjadi bagian lingkaran juga. Padahal seharusnya

seperti di bawah ini := 14 × × + +
= 14 × 3,14 × 100 + += 78,5 + +
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= 178,5
Biaya pagar kawat = 178,5 × 5000 = 892.500
rupiah

Jadi, kolam yang membutuhkan biaya untuk

memasang pagar kawat paling banyak adalah

kolam Ali

2. Siswa tidak teliti dalam menentukan jari-jari karena

fokus pada sisi peregi yang diketahui.

b. Elaborasi

4. Tahap ini merupakan tahap ke 5 dari langkah Group Investigation

yaitu menyiapkan laporan akhir.

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk berdiskusi mengenai

permasalahan awal, yaitu mengenai “Pembangunan Taman Kota” di

dalam kelompok tersebut dan menyelesaikan keempat masalah

tersebut.

Membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyusun laporan.

Mendiskusikan dan menyelesaikan masalah “Pembangunan

Taman Kota” kembali dan menyusun laporan dan bahan

presentasi untuk pertemuan selanjutnya.

20 menit

c. Konfirmasi

5. Melakukan tanya jawab dan mengecek pemahaman siswa. Menjawab pertanyaan guru.

5 menit6. Memberi tugas kepada siswa untuk mempersiapkan presentasi

pertemuan selanjutnya.

Menerima tugas.

Penutup
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1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit

Pertemuan V ( 1 x 40 menit)

No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa

10 menit

2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (sarana

untuk presentasi siswa), serta mempersilahkan siswa untuk

kembali ke kelompok semula di tempat yang telah

ditentukan.

Mengumpulkan tugas dan menanyakan kepada guru

apabila ada hal yang belum dipahami.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (bahan

ajar, alat tulis dan bahan preentasi), serta kembali ke

kelompok semula di tempat yang telah ditentukan.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran Mendengarkan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1. Tahap ke 5 Group Investigation : Mempresentasikan Hasil

Guru menentukan kelompok yang pertama akan

Kelompok yang mendapat kesempatan untuk presentasi

maju ke depan dan mempresentasikan hasil diskusinya
25 menit
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mempresentasikan hasil laporan yang telah dibuat,

penentuannya dilakukan dengan cara mengundi 3 kelompok

yang akan maju preentasi.

Apabila kelompok pertama telah selesai, maka kelompok

selanjutnya segera dipersilahkan untuk maju presentasi

karena tanya jawab dan diskusi akan dilaksanakan di akhir

presentasi.

Tanggapan Hipotesis :

1. Melalui kegiatan preentasi guru dan siswa bersama-sama

membahas permasalahan 1-4 dengan mengkaitkannya dengan

materi lingkaran yang telah dipelajari.

mengenai “Pembangunan Taman Kota”

Hipotesis :

1. Pada Masalah 1, siswa menjawab benar pertanyaan dan

sebagian besar alasan yang mereka adalah

membandingkan antara panjang diameter dan busur

(keliling setengah lingkaran) menggunakan rumus

keliling, karena siswa telah memahami konsep keliling.

2. Pada Masalah 2, siswa dapat memahami dan

menyelesaikan masalah tersebut dengan konsep luas

yang telah mereka ketahui, kemungkinan kesalahan

yang terjadi apabila siswa tidak teliti dalam perhitungan

dan menentukan satuan.

3. Pada Masalah 3, mungkin ada beberapa siswa yang lupa

dengan konsep perbandingan, sehingga kurang tepat

dalam menentukan perbandingan daerah foodcourt

dengan luas daerah keseluruhannya. Siswa yang lupa

dengan konsep perbandingan sebaiknya diingatkan

kembali melalui contoh yang lebih sederhana.

Kemungkinan kesalahan siswa pada saat menghitung

apabila perbandingan foodcourt dan kolam

pemancingannya 2 : 1 adalah :

4. × atau × atau ×
.
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5. Kemungkinan yang lain, ada siswa yang menanyakan

kepada guru “Bu bagaimana rumus untuk mencari luas

juring?” Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk

mengaplikasikan konsep luas yang telah mereka

ketahui.

6. Pada Masalah 4, kemungkinan kesulitan siswa ada

dalam menentukan perbandingannya. Kemungkinan

yang lain ada siswa yang arah berpikirnya ke busur

lingkaran dan berusaha mencari bagaimana

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan busur

lingkaran. Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk

mengaplikasikan konsep keliling yang telah mereka

ketahui.

b. Elaborasi

2. Tahap ke 6 Group Investigation : Evaluasi

Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan poin lebih

kepada kelompok / siswa yang bertanya atau memberikan

tanggapan.

Siswa melakukan tanya jawab dan menanggapi hasil

presentasi.
15 menit

c. Konfirmasi

1. Menekankan kembali kepada siswa mengenai luas daerah

lingkaran, bagaimana rumusannya melalui tanya jawab kepada

Menjawab pertanyaan guru.
5 menit



229

204

siswa.

2. Memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan 3.1 Menerima tugas.

Penutup

1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit

Pertemuan VI ( II x 40 menit)

No.
Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Pendahuluan

1. Memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa Menjawab salam dan bersama-sama guru membaca doa

10 menit

2. Pengkondisian kelas:

Memantau kehadiran siswa.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (sarana

untuk post test siswa), serta menyampaikan peraturan post

test dan waktu yang ditentukan.

Mempersiapkan mental, fisik, dan sarana belajar (alat

tulis).

3. Menyampaikan tujuan post test Mendengarkan tujuan post test.

Kegiatan Inti
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1. Membagikan soal, lembar jawab dan lembr corat coret

kepada siswa.

Membagikan soal, lembar jawab dan lembr corat coret

kepada siswa.

65 menit2. Mengawasi jalannya post test. Mengerjakan post test.

3. Mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan kembali jawaban. Mengumpulkan jawaban.

Penutup

1. Menutup pelajaran dengan doa dan salam. Berdoa dan salam.
5 menit
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Mengetahui dan disetujui oleh,
Guru Mata Pelajaran

Aslichatumilah, M.Pd
NIP. 19660101 1989042002

I. Penilaian

1. Teknik : Pengamatan, Tes tertulis (individu)

2. Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai
Teknik

Penilaian

Waktu

Penilaian

1. Sikap

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran

lingkaran.

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

Pengamatan Selama

pembelajaran

dan saat diskusi

2. Pengetahuan

a. Menemukan konsep tentang unsur dan

bagian-bagian lingkaran.

b. Menentukan luas dan keliling lingkaran

dalam pemecahan masalah.

Pengamatan

dan tes

Penyelesaian

tugas individu

dan kelompok

Magelang, 8 Februari 2014
Mahasiswa peneliti

Rizky Ardiani Nuranisa
NIM. 10600051
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Lampiran III : Analisis dan Hasil

3.1 Perhitungan Kualitas Bahan Ajar

3.2 Perhitungan Respon Siswa

3.3 Perhitungan Hasil Postes
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Perhitungan Kualitas Bahan Ajar Berdasarkan Penilaian Validator

Langkah – langkah yang dilakukan untuk menghitung kualitas bahan ajar adalah :

a. Hasil penilaian yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi skor dengan ketentuan

yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Keterangan Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
B (Baik) 3
SB (Sangat Baik) 4

b. Setelah data terkumpul, kemudian menghitung skor rata-rata setiap aspek media yang

dinilai dengan rumus:

= ∑
Dketahui : Jumlah butir pernyataan = 33, jumlah validator (N) = 5

1) Aspek isi :

= ∑ = 3605 = 72
2) Aspek bahasa :

= ∑ = 775 = 15,4
3) Aspek penyajian :

= ∑ = 635 = 12,6
4) Aspek keseluruhan :

= ∑ = 5005 = 100

Lampiran 3.1
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Data tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Penilai
Komponen Penilaian

Jumlah
Isi Bahasa Penyajian

Validator I (A) 77 16 14 107
Validator II (P) 80 15 12 107
Validator III (D) 81 18 15 114
Validator IV (Y) 50 13 10 73
Validator V (E) 72 15 12 99
Jumlah 360 77 63 500
Rata-rata 72 15.4 12.6 100
Kategori SB SB SB SB
% Keidealan 75% 77% 78.75% 75.75%

c. Mengubah skor rata - rata dari masing - masing aspek menjadi nilai kualitatif sesuai

dengan kriteria kategori penilaian dan menghitung nilai keseluruhan bahan ajar

matematika dengan menghitung skor rata - rata seluruh kriteria penilaian, kemudian

diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal. Skor

tersebut menunjukkan kualitas bahan ajar matematika dengan ketentuan sebagai berikut :

No Rentang Skor (I )Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. > ( + 1 ) Sangat Baik
2. ( + 1 ) < ≤ ( + 1 ) Baik
3. ( − 1 ) < ≤ ( + 1 ) Kurang
4. ≤ ( + 1,5 ) Sangat Kurang

Keterangan :

: Skor rata-rata

: rata-rata ideal dapat dicari dengan menggunakan rumus.

: simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus :

= 12 × (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= ( × ) × (skor maksimal ideal − skor minimal ideal)
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Skor maksimal ideal = ∑butir kriteria × skor tertinggi
Skor minimal ideal = ∑butir kriteria × skor terendah

1) Aspek isi :

Diketahui : jumlah butir penyataan 24

Skor maksimal ideal = 24 × 4 = 96
Skor minimal ideal = 24 × 1 = 24
Rata – rata ideal =

= 12 × (96 + 24) = 60
Simpangan baku ideal =

= 12 × 13 × (96 − 24) = 12
Kriteria penilaiannya :

Sangat Baik X ≥ 72
Baik 60 ≤ X < 72
Kurang 48 ≤ X < 60
Sangat Kurang X< 48

Kesimpulan : rata – rata skor pada aspek isi adalah 72, berdasarkan tabel di atas

maka kualitas bahan ajar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan kriteria

keidealanya 75%.

2) Aspek bahasa :

Diketahui : jumlah butir penyataan 5

Skor maksimal ideal = 5 × 4 = 20
Skor minimal ideal = 5 × 1 = 5
Rata – rata ideal =

= 12 × (20 + 5) = 12,5
Simpangan baku ideal =
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= 12 × 13 × (20 − 5) = 2,5
Kriteria penilaiannya :

Sangat Baik X ≥ 15
Baik 12,5 ≤ X < 15
Kurang 10 ≤ X < 12,5
Sangat Kurang X< 10

Kesimpulan : rata – rata skor pada aspek bahasa adalah 15,4, berdasarkan tabel di

atas maka kualitas bahan ajar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan kriteria

keidealannya adalah 77%.

3) Aspek penyajian :

Diketahui : jumlah butir penyataan 4

Skor maksimal ideal = 4 × 4 = 16
Skor minimal ideal = 4 × 1 = 4
Rata – rata ideal =

= 12 × (16 + 4) = 10
Simpangan baku ideal =

= 12 × 13 × (16 − 4) = 2
Kriteria penilaiannya :

Sangat Baik X ≥ 12
Baik 10 ≤ X < 12
Kurang 8 ≤ X < 10
Sangat Kurang X< 8

Kesimpulan : rata – rata skor pada aspek penyajian adalah 12,6 , berdasarkan tabel di

atas maka kualitas bahan ajar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan kriteria

keidealannya adalah 78,75%.
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4) Aspek keseluruhan :

Diketahui : jumlah butir penyataan 33

Skor maksimal ideal = 33 × 4 = 132
Skor minimal ideal = 33 × 1 = 33
Rata – rata ideal =

= 12 × (132 + 33) = 82,5
Simpangan baku ideal =

= 12 × 13 × (132 − 33) = 16,5
Kriteria penilaiannya :

Sangat Baik X ≥ 99
Baik 82,5 ≤ X < 99
Kurang 66 ≤ X < 82,5
Sangat Kurang X< 66

Kesimpulan : rata – rata skor pada aspek keseluruhan adalah 100, berdasarkan tabel

di atas maka kualitas bahan ajar pada aspek isi dikatakan sangat baik dengan

kriteria keidealannya adalah 75,75%.
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Perhitungan Angket Respon Siswa

Langkah – langkah yang dilakukan untuk menghitung angket respon siswa adalah :

a. Hasil pemberian skor

Pernyataan yang digunakan dalam skala likert untuk mengetahui respon siswa

adalah pernyataan respon positif dan negatif. Jawaban siswa dikategorikan kedalam

sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Cara memberi skor pada angket

siswa dapat dilihat sebagai berikut:

Pernyataan

Skor

Sangat
Setuju Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Data hasil jawaban respon siswa untuk masing – masing pernyataan ditampilkan dalam

tabel berikut :

No.
Responde

n

Skor Butir Positif Skor Butir Negatif

1 4 5 6 7 9 11 13 2 3 8 10 12 14 15

1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2

3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4

4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4

5 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 4 2 4 4

6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3

7 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4

8 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

10 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3

11 3 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4

12 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3

13 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3

14 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4

15 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4

16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3

18 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4

Lampiran 3.2



239

19 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4

20 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3

21 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3

22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3

23 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3

24 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3

25 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3

26 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2

27 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4

28 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4

29 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4

30 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4

31 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3

b. Data hasil pengolahan skor angket

Skor – skor tersebut diolah melalui tahapan – tahapan berikut ini:

Keterangan : jumlah responden = 31

1) Skor maksimal (ideal) = 31 × 4 = 124
2) Skor minimal = 31 × 1 = 31
3) Nilai median = = 77,5
4) Kuartil 1 =

, = 54,25
5) Kuartil 3 =

, = 100,75
6) Jumlah skor keseluruhan item = 1476

7) Rata – rata skor keseluruhan item = = 98,4
8) Kriteria berdasarkan skala likert :

Rentang Skor Kategori
31 ≤ x < 54,25 Sangat Negatif

54,25 ≤ x < 77,5 Negatif
77,5 ≤ x < 100,75 Positif
100,75 ≤ x < 124 Sangat Positif

Kesimpulan :
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Sehingga penilaian siswa terhadap bahan ajar matematika adalah positif dengan

kriteria keidealan 79,35%
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Perhitungan Nilai Postes Siswa

Kelas : VIII E
Sekolah : SMP Negeri 2 Muntilan
KKM : 75

No Nama
No. Butir

Nilai
1a 1b 1c 2 3 4s 4b 5a 5b

1 Adi Ahmad Saputra 2 8 6 2 10 10 15 10 15 78

2 Aefi Muhammad S 10 8 6 10 10 10 15 10 15 94

3 Annisa Fitri 10 10 10 4 10 10 15 10 15 94

4 Arifin Cahyo F 10 10 10 8 10 10 15 10 15 98

5 Arrum Hidayatus S 5 4 4 2 10 10 7 7 5 54

6 Arshad Hartanto 8 8 8 10 10 10 15 10 15 94

7 Dimas Akbar S 4 4 4 2 2 10 15 10 15 66

8 Dina Pramelia 10 10 10 2 10 10 15 10 15 92

9 Dinar Dwi Aristi 10 10 10 2 10 10 15 10 15 92

10 Dirham Ibrahim 10 10 10 2 10 10 15 10 15 92

11 Dwi Puji Lestari 2 4 4 0 8 5 7 10 13 53

12 Elsa Bela Safira 9 8 2 2 10 10 15 10 15 81

13 Ema Susi Pratiwi 4 4 4 8 10 10 15 10 15 73

14 Herda Zanuba 8 5 6 2 10 5 15 10 15 76

15 Indah Wahyu S 4 4 2 2 10 10 15 10 13 70

16 Ivan wahyu N 6 4 4 10 6 10 15 10 10 75

17 Izmya Aulia Diestyara 10 10 10 3 8 10 15 10 13 89

18 Khalid Himawan 4 8 6 8 8 10 10 10 15 79

19 Larasati 9 8 2 2 7 10 15 10 15 78

20 Muh Zaenudin 4 4 4 8 3 10 15 10 7 65

21 Nila Ari W 10 10 10 4 10 10 15 10 15 94

22 Novia Aprilia K D 4 4 4 2 10 10 15 4 7 60

23 Rifki Putra Setiawan 4 2 4 2 4 10 15 10 15 66

24 Riski Siswantoro 4 4 4 2 4 10 15 10 15 70

25 Ristiana Arifia D 10 4 2 2 4 10 15 10 15 72

26 Sintya N 2 4 4 2 6 5 15 8 8 54

27 Syafi'I Yulianto 2 4 6 2 7 10 15 10 12 68

28 Tanjung S 2 8 6 2 8 10 15 10 15 76

29 Tri Wahyuni 7 6 2 10 5 10 15 10 10 75

30 Uswatun Khasyanah 8 2 6 2 8 10 15 10 14 75

31 Warih Yekti K 6 10 8 10 10 10 15 10 10 89

Lampiran 3.3
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Lampiran IV : Data

4.1 Surat-Surat Validasi

4.2 Hasil Penilaian Bahan Ajar dari Validator

4.3 Hasil Validasi Posttest

4.4 Hasil Validasi Angket Respon
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Lampiran 4.1
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : Yenny Anggraeni, M.Sc

Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.

Lampiran 4.2
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2. √
2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD. √

B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir. √4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar. √
5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran. √6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten. √

C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah) √
8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu) √
9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk √
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja) √
11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi) √
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru. √
13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari. √14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi. √
15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran. √16. Terdapat evaluasi hasil belajar √
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami. √
18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek √
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menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep √
20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan

membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

√
F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah. √
22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika. √
23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal. √
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu √

KOMPONEN KEBAHASAAN
A. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan. √
B. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia. √
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C. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea. √
D. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD). √
E. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep. √

PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik √31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan. √
B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri. √
C. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi). √
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : Setyo Pambudi, S.Pd

Jurusan/Spesialisasi : Guru Matematika

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2. √

2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD. √
B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir. √4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar. √

5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran. √6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten. √
C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah) √
8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu) √
9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk √
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja) √
11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi) √
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru. √
13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari. √14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi. √
15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran. √16. Terdapat evaluasi hasil belajar √
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami. √
18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek √
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menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep √
20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan

membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

√
F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah. √
22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika. √
23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal. √
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu √

KOMPONEN KEBAHASAAN
F. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan. √
G. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia. √
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H. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea. √
I. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD). √
J. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep. √

PENYAJIAN
H. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik √31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan. √
I. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri. √
J. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi). √
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- Contoh permasalahan yang lebih sederhana
- Manfaat mengetahui unsure lingkaran belum nampak
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : Aslichatumillah, M.Pd

Jurusan/Spesialisasi : Guru Matematika

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2. √

2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD. √
B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir. √4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar. √
5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran. √6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten. √

C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah)
√

8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu) √
9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk √
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja) √
11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi) √
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru. √
13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari. √14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi. √
15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran. √16. Terdapat evaluasi hasil belajar √
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami. √
18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek √
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menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep √
20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan

membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

√
F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah. √
22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika. √
23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal. √
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu √

KOMPONEN KEBAHASAAN
K. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan. √
L. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia. √
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M. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea. √
N. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD). √
O. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep. √

PENYAJIAN
H. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik √31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan. √
I. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri. √
J. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi). √
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : Estina Ekawati, M.Pd.Si

Jurusan/Spesialisasi : PPPPTK Matematika

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2. √

2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD. √
B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir. √4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar. √
5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran. √6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten. √

C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah)
√

8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu) √
9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk √
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja) √
11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi) √
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru. √
13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari. √14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi. √
15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran. √16. Terdapat evaluasi hasil belajar √
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami. √
18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek √
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menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep √
20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan

membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

√
F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah. √
22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika. √
23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal. √
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu √

KOMPONEN KEBAHASAAN
P. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan. √
Q. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia. √
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R. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea. √
S. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD). √
T. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep. √

PENYAJIAN
H. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik √31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan. √
I. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri. √
J. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi). √
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

IDENTITAS

Nama : Danuri, M.Pd

Jurusan/Spesialisasi : Pendidikan Matematika

PETUNJUK PENGISIAN1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang BahanAjar Matematika Berbasis Masalah Melalui Strategi Group InvestigationKompetensi Dasar 4.1 : Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran dan 4.2 :Menghitung keliling dan luas lingkaran SMP/MTs Kelas VII.2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapatdalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagipenyempurnaan Bahan Ajar.3. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda ( √ ) padasalah satu kolom SK, K, B atau SB . Dengan keterangan :SK = Sangat Kurang B = BaikK = Kurang SB = Sangat Baik4. Berikan pula tanda ( √ ) untuk memberikan kesimpulan terhadap Bahan AjarMatematika Berbasis Masalah melalui Strategi Group Investigation.5. Sebelum melakukan penilaian terhadap Bahan Ajar, isilah identitas Bapak/Ibusecara lengkap terlebih dahulu.
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NO BUTIR
NILAI

SK K B SB

KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAN MATERI1. Materi yang disajikan minimal mencerminkanjabaran substansi materi Lingkaran yangterkandung dalam standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar (KD) 4.1 dan 4.2. √

2. Materi yang disajikan mencakup mulai daripengenalan konsep sampai interaksiantarkonsep serta aplikasinya dalamkehidupan, dengan memperhatikan amanatyang disampaikan dalam SK dan KD. √
B. AKURASI MATERI3. Konsep yang disajikan tidak menimbulkanbanyak tafsir. √4. Prosedur kerja yang disajikan sesuai denganyang berlaku, metode penyajian runtut danbenar. √
5. Teori yang disajikan sesuai untuk materiLingkaran. √6. Penulisan rumus dan satuan ditulis secarajelas dan konsisten. √

C. BERBASIS MASALAH7. Peserta didik dihadapkan pada situasikehidupan nyata, mencoba membuatpernyataan terkait masalah danmemungkinkan munculnya berbagai solusiuntuk menyelesaikan permasalahan(Pengajuan Masalah)
√

8. Peserta didik meninjau permasalahantersebut melalui berbagai mata pelajarandalam masalah maupun penyelesaianya.(Keterkaitan antar disiplin ilmu) √
9. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk √
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melakukan penyelidikan dalam penyelesaianmasalah melalui empat tahap penyelesaian,yaitu merumuskan masalah, merumuskanhipotesis, mengevaluasi pemecahan masalahdan verifikasi.(Investigasi autentik)10. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmengemukakan ide yang dimiliki danmempresentasikan hasilnya  melalui lisanmaupun media yang mewakili penyelesaianmasalah yang mereka temukan.(Memamerkan Hasil kerja) √
11. Adanya kerjasama antar peserta didik untukmeningkatkan pengembangan ketrampilansosial.(Kolaborasi) √
D. METODE GRUP INVESTIGASI12. Terdapat panduan pemilihan topik danmengatur peserta didik dalam kelompokdalam buku guru. √
13. Bahan ajar mengharuskan peserta didikuntuk merencanakan tugas yang dipelajari. √14. Masalah yang diajukan dari bahan ajardiselesaikan melalui pelaksanakaninvestigasi. √
15. Menyiapkan laporan akhir pada akhirpembelajaran. √16. Terdapat evaluasi hasil belajar √
E. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP17. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk menyatakan ulang konsep yangtelah dipahami. √
18. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar / soal evaluasi memfasilitasi pesertadidik untuk mengklasifikasi objek-objek √
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menurut sifat-sifat tertentu19. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar memberi contoh dan non contoh darikonsep √
20. Permasalahan yang disajikan dalam bahanajar/ soal evaluasi menyajikan konsep dalamberbagai bentuk reprsentasi matematis dan

membantu peserta didik memanfaatkan, memilih
prosedur atau operasi tertentu sertamengaplikasiskan konsep atau algoritmapemecahan masalah

√
F. MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH21. Permasalahan dalam bahan ajar membantupeserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dankecukupan unsur yang diperlukan dalamsebuah masalah. √
22. Masalah yang disajikan dalam bahan ajarmendorong peserta didik untuk merumuskanmasalah matematika atau menyusun modelmatematika. √
23. Bahan ajar memfasilitasi peserta didik untukmenjelaskan atau menginterpretasikan hasilsesuai permasalahan asal. √
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN24. Masalah yang terdapat dalam bahan ajarmampu menumbuhkan rasa ingin tahu √

KOMPONEN KEBAHASAAN
U. KOMUNIKATIF25. Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskanmateri relevan dengan pesan yangdisampaikan. √
V. LUGAS26. Kalimat yang dipakai dalam penyampaianpesan mengikuti tata kalimat yang benar, danbahasa yang digunakan adalah bahasa bakudan baik menurut kaidah bahasa Indonesia. √
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W. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR27. Adanya ketertautan dan keutuhan maknaantar bab, antar subbab dan alinea. √
X. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG BENAR28. Tata kalimat yang dipakai untukmenyampaikan informasi mengacu padakaidah tata Bahasa Indonesia yang baik danbenar dengan berpedoman pada ejaan yangdisempurnakan (EYD). √
Y. PENGGUNAAN ISTILAH SIMBOL DAN LAMBANG29. Konsisten dalam menggunakan istilah dansymbol yang menggambarkan suatu konsep. √

PENYAJIAN
H. TEKNIK PENYAJIAN30. Materi disajikan secara sistematik dan tidakbolak-balik √31. Terdapat keseimbangan antara gambar dantulisan dengan materi yang disajikan. √
I. PENYAJIAN PEMBELAJARAN32. Penyajian materi menempatkan siswasebagai subjek pembelajaran, bersifatinteraktif, dialogis, dan merangsangkedalaman berpikir peserta didik melaluipendekatan yang sesuai dengan karakteristikmateri. √
J. PENDUKUNG PENYAJIAN33. Pendukung penyajian bahan ajar disajikansecara lengkap (Pengantar, daftar isi, daftarpustaka , dan ringkasan materi). √
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Lampiran 4.3
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH MELALUI STRATEGI

GROUP INVESTIGATION

Yang bertandatangan di bawah ini Etyk Nurhayati, M.Pd menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian Bahan Ajar, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa

NIM : 10600051

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pemecahan Masalah Melalui Strategi Group

Investigation untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika (Suatu Design Research terhadap Siswa SMPpada Materi Lingkaran)
A. Validitas Isi

No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

1 √

2 √

3 √

4 √

5 √

6 √

7 √

8 √

9 √

10 √

11 √

12 √

13 √
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No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

14 √

15 √

16 √

17 √

18 √

19 √

20 √

21 √

21 √

22 √

23 √

24 √

25 √

26 √

27 √

28 √

29 √

30 √

31 √

32 √

33 √
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Lampiran V : Surat-Surat dan Biodata Penulis

5.1 Surat-Surat Ijin

5.2 Biodata Penulis



289

288

Lampiran 5.1



290

288



291

288



292

288



293

288



294

288



295

288



296

288



297

288



298

288



299

288



300

288



301

BIODATA PENULIS

Nama : Rizky Ardiani Nuranisa
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